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PRAKATA 

حِيْمِِِبِسْمِِ حْمٰنِِالرَّ ِالرَّ ِ  اللّٰه

أَ. جْ أَ عِ جَ يَن أِيَناعحأصأَ جَ  أِلأعينو ِهج مُ  حَ دٍحأ جُيأص  أِلاهسحادَ لأعينو اأنِ ةُ  أِلاهصحعينص  أَ . جَ أْعين َِ لاهِ جَ ِّأ دُهجع عَ  لاهِحأ
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt, atas segala rahmat dan 

karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Penerapan Metode Qishshah Berbantuan Media Gambar Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Pada Materi Kisah Keteladanan Nabi Muhammad saw Bagi Peserta 

didik Di SDN 5 Salamae Kota Palopo”setelah melalui proses yang panjang. 

Shalawat serta Salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw, kepada para 

keluarga, sahabat dan serta para pengikutnya.  

Skripsi ini disusun sebagai syarat harus diselesaikan, guna memperoleh 

gelar sarjana Pendidikan dalam program studi Pendidikan agama islam di Institut 

Agama Islam Negeri Palopo. Penulisan tugas akhir skripsi ini dapat terselesaikan 

berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan 

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.  

Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan 

penuh ketulusan hati dan keikhlasan kepada kedua orang tuaku tercinta Ayahanda 

Subari dan Ibunda Suryani Itta yang telah mengasuh dan mendidik peneliti 

dengan penuh kasih sayang sejak kecil, selalu memohon keselamatan dan 

kesuksesan dunia dan akhirat untuk putrinya dan segala yang telah diberikan 

kepada anak-anaknya. Mudah-mudahan Allah Swt mengumpulkan kita semua 
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dalam surga-Nya kelak. Selanjutnya, peneliti juga mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yaitu: 

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo, Dr. Munir 

Yusuf,M.Pd. selaku Wakil Rektor I Bidang Akademik Dan pengembangan 

kelembagaan, Dr.Masruddin,S.S.,M.Hum. selaku Wakil Rektor II Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan, dan keuangan, Dr.Takdir,S.H.,MH. selaku 

Wakil Rektor III Bidang kemahasiswaan dan kerjasama.  

2. Prof. Dr. H. Sukirman, S.S., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan, Dr. Hj. Fauziah Zainuddin, M.Ag. selaku Wakil dekan I, Hj. 

Nursaeni, S.Ag, M.Pd. selaku Wakil dekan II , Serta Dr. Taqwa, S.Ag., M.Pd. 

selaku wakil dekan III IAIN Palopo. 

3. Dr. Andi Arif Pamessangi, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Agama Islam IAIN Palopo, dan Hasriadi, S.Pd., M.Pd. selaku 

Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam.  

4. Dosen dan Staf IAIN Palopo yang telah banyak membantu dan memberikan 

ilmu, terkhusus Staf Prodi Pendidikan Agama Islam. 

5. Mawardi, S.Ag., M.Pd.I. selaku Pembimbing I dan Muh Agil Amin, S.Pd., 

M.Pd. selaku Pembimbing II yang telah banyak memberikan arahan dan 

bimbingan kepada peneliti dengan ikhlas dalam menyelesaikan skripsi ini.  

6. Dr Sudirman, S.Ag., M.Pd. selaku Penguji I dan M Zuljalal Al Hamdany, 

S.Pd., M.Pd. selaku Penguji II yang telah banyak memberikan bimbingan, 

masukan, dan mengarahkan dalam rangka menyelesaikan skripsi. 
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7. Muh Agil Amin, S.Pd., M.Pd. selaku Penasehat Akademik Pendidikan Agama 

Islam Angkatan 2021. 

8. Abu Bakar, S.Pd.,M.Pd. selaku Kepala Perpustakaan IAIN palopo, Beserta staf 

yang telah menyediakan  buku-buku untuk keperluan studi perpustakaan dalam 

menyusun skripsi ini. 

9. Kepada Tenaga Pendidik dan Kepala sekolah Kota Palopo beserta seluruh 

jajarannya yang telah memberikan izin dan meluangkan waktunya dalam 

membantu proses penelitian. 

10. Teruntuk Fitri Aulia Jamaluddin sahabat yang membersamai selama proses 

penulisan tugas akhir ini. Terima kasih sudah menjadi partner bertumbuh di 

segala kondisi yang terkadang tidak terduga mulai dari ukom hingga saat ini, 

menjadi pendengar yang baik untuk peneliti serta menjadi orang yang selalu 

memberikan semangat dan menyakinkan peneliti bahwa segala masalah yang 

dihadapi selama proses skripsi akan berakhir.   

11.  Kepada kakak tercinta Puput Febrianti Dan Riska Sasmita. Yang selama ini 

banyak memberikan suport  dan mendoakanku. Mudah-mudahan kita 
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 Dalam penulisan skripsi ini peneliti menyadari bahwa masih terdapat 

banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran dari berbagai pihak yang 
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 Akhir peneliti berharap, semoga skripsi ini bermanfaat dan semoga Allah  

menuntun kearah yang benar dan lurus. 

       Palopo, 06 Mei 2025                    

 

 

Nurhasa Satya Putri  

                                                                                  Nim. 2102010109 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.  

1. Konsonan 

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:  

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet ه

 Ra R Er ر

 Zal Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ
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 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ة

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(„) 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tanggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal Tunggal abahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, tranliterasinya sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Fathah A A آ

 Kasrah I I ا

 Dhammah U U أ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa sebagai berikut : 
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Aksara Arab  Aksara Latin  

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Kasrah dan waw Au a dan u و

Contoh  

 kaifa BUKAN kayfa :   كيف

 haula BUKAN hawla :   ةؤل

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf  ل١  (alif lam 

ma‟rifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

الشمس               : al-syamsu (bukan: asy-syamsu) 

 al-zalzala (bukan: az-zalzalah) :    تلزلزلا

 al-falsafah :     الفلسلج

 al-biladu :     البلاد

4. Maddah  

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

و١َ    Fathah dan alif, 

fathah dan waw 

Ā a dan garis di atas 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ي  َ  Dhammah dan ya Ū u dan garis di atas 



 

xii 
 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garis lengkung 

seperti huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dilakukan 

dalam font semua sistem operasi. 

Contoh:  

 mâta:   ماث

 râma:   رمي

 yamûtu:  ىموث

5. Ta marbûtah 

Trasnliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup atau 

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammahi, transliterasinya adalah (t). 

sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). kalua pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditranliterasikan dengan ha (h)  

Contoh:  

 rauḍah al-affâl :  روصتالاطقال

 al-madânah al-fâḍilah:  المدىنتالفاضلت

 al-hikmah:  الحمت

6. Syaddah (tasydid)  

Syaddad atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam trabsliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanâ :   ربنا 

 najjaânâ :  نجىنا 

 al-ḥaqq :  الحق 

 al-ḥajj :   الحج

 nu‟ima:   نعم

 aduwwun‟:   عدو
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Jika huruf ً ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ً) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (â). 

Contoh: 

 Ali (bukan „aliyy atau „aly)  :   علي

 Arabi (bukan „arabiyy atau „araby)„ :  عرى

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di Tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awa kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta‟murūna :  حامرون

 ‟al-nau :   النوء

 syai‟un :   شيء

 umirtu :  ترما

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata hadits, sunnah, khusus, 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari suatu rangkain teks 

Arab, maka mereka hanya ditransliterasi secara utuh. Dikecualikan dari 

pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kata al-Qur‟an. 

Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam penulisan naskah ilmiah 

dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu alquran, dengan huruf a setelah 

apostrof tanpa tanda Panjang, kecuali ia merupakan bagian dari teks Arab. 

Contohnya:  

Fi al-Qur‟an al-karîm 

9. Lafz aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf  jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 
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Contoh:  

 billâh باللت dînullah دىناللت

Adapun ta marbūhan io ahnoa haha aarm ioaariaahar hkaaia fal ẓ al-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh: 

 hum fi rahmatillâh همفىرحمتالله

10. Huruf Kapital  

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenai huruf kapital, dalam 

transliterasinya, huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan. 

Huruf kapital, aturan lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila mana 

didahului oleh kata sandang (al-) maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awak dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik Ketika ia ditulis dalam teks 

dalam dalam catatan rujukan. 

Contoh:  

Wa mā Muḥammadun illā rasū 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazĪ bi Bakkata mubārakam 

Syahru Ramaḍān al-lazĪ unzila fih al-Qur‟ān 

naṣr al-FarābĪ 

Al-GazalĪ 

Al-munqiz min al-Dalāl 

A. Transliterasi Inggris 

Editing  : Pemeriksaan Data 

Privilege  : Keistimewaan 

Power           : Kekuasaan 

Prestige              : Prestasi 
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Library research  : Penelitian kepustakaan 

Field Research    : Penelitian Lapangan 

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini:  

Swt                 : Subhana wa ta„ala 

saw                 : Sallallahu alaihi wa sallam 

Q.S                  : Al-Qur'an Surah 

HR                   : Hadis Riwayat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 
 

DAFTAR ISI 

SAMPUL ................................................................................................................. i 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................. ii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ........................................................ iii 

PRAKATA ............................................................................................................ iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN….……………..v 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xvi 

DAFTAR AYAT ................................................................................................ xvii 

DAFTAR HADIST ........................................................................................... xviii 

DAFTAR TABEL............................................................................................. xviii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xix 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xx 

ABSTRAK .......................................................................................................... xxi 

ABSTRACT ...................................................................................................... xxiii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................... 7 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................. 7 

D. Manfaat Penelitian ........................................................................... 7 

BAB II KAJIAN TEORI ...................................................................................... 8 

A. Penelitian yang Relevan .................................................................. 8 

B. Deskripsi Teori .............................................................................. 10 

C. Metode Qishshah ........................................................................... 13 

D. Media Gambar ............................................................................... 17 

E. Kisah Keteladanan Nabi Muhammad Saw .................................... 24 

F. Kerangka Pikir ............................................................................... 29 

G. Hipotesis Tindakan ........................................................................ 29 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 30 

A. Jenis Penelitian .............................................................................. 30 

B. Prosedur Penelitian ........................................................................ 30 

C. Sasaran Peneltian ........................................................................... 35 

D. Instrumen Penelitian ...................................................................... 35 

E. Teknik Pengumpulan Data ............................................................ 39 

F. Teknik Analisis Data ..................................................................... 40 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN ................................ 44 

A. Hasil Penelitian .............................................................................. 44 

B. Pembahasan ................................................................................... 65 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 68 

A. Kesimpulan .................................................................................... 68 

B. Saran .............................................................................................. 69 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 70 

LAMPIRAN 

 

 



 

xvii 
 

DAFTAR AYAT 

Kutipan Ayat  Q.S Hud ayat 120 ........................................................................... 14 

Kutipan Ayat Q.S Al-Ahzab ayat 21 ..................................................................... 26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xviii 
 

DAFTAR HADIST 

Kutipan Hadist 1 tentang Pendidikan. ...................................................................... 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xix 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.4 Lembar Kisi-kisi per-siklus .................................................................... 37 

Tabel 3.5 Instrumen Kisi-Kisi Wawancara............................................................. 38 

Tabel 3.6 Rentang Nilai Guru ................................................................................ 41 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Observasi Guru Siklus I…………………………………49 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Pre-tes Siswa Siklus I 42…………………………………50 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Pos-Tes Siswa Siklus I ...................................................... 51 

Tabel 4.4 Wawancara Siswa Siklus I...................................................................... 51 

Tabel 4.5 Wawancara Guru Siklus I  ...................................................................... 52 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Observasi Guru Siklus II……………………………….. 59 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Pre-tes Siswa Siklus II ....................................................... 60 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Pos-Tes Siswa Siklus II ..................................................... 61 

Tabel 4.9 Wawancara Siswa Siklus II .................................................................... 61 

Tabel 4.10 Wawancara Guru Siklus II ................................................................... 62 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xx 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir.................................................................................... 29 

Gambar 3.1 Rancangan Siklus Penelitian .............................................................. 34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I Surat keterangan penelitian 

Lampiran II Modul ajar VA 

Lampiran III Lembar Wawancara guru 

Lampiran IV Lembar Wawancara Siswa  

Lampiran V Dokumentasi  

Lampiran VI Lembar Tes Siswa Kelas VA 

Lampiran VII Lembar Validasi  

Lampiran VIII Surat Keterangan Pengunaan Media  

Lampiran IX Surat selesai penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxii 
 

 

 



 

xxiii 
 

  

 



 

xxiv 
 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Berdasarkan Undang-undang yang tertulis mengenai Pendidikan nasional 

yang terdapat pada UUD No.57 Tahun 2021 yang terdapat di dalam pasal 1 ayat 1 

telah tertulis bahwa Pendidikan merupakan sebuah usaha kesadaran dan telah 

direncanakan dengan tujuan agar dapat mewujudkan untuk dapat terciptanya 

suasana belajar dan proses dalam sebuah pembelajaran untuk memberikan 

motivasi terhadap peserta didik agar dapat menjadi peserta didik yang lebih aktif 

dalam hal pengembangan potensi diri.
1
 Sedangkan berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 14 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 Ayat 1 tahun 2005, bahwa seorang 

guru harus memiliki empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan professional, keempat kompetensi tersebut diperoleh 

melalui pendidikan profesi.
2
 

Pembelajaran pendidikan agama Islam selama ini memang harus diakui 

masih bersifat tekstual atau belum nampak implementasinya dalam kehidupan 

peserta didik. Pembelajaran pendidikan agama Islam masih identik dengan 

hafalan, hukuman, dan lainnya yang bersifat klasik. Oleh karena itu, mengajarkan 

pendidikan agama Islam dituntut semenarik mungkin sehingga peserta didik dapat 

menikmati dan menganggap hal itu penting dan kebutuhan hidupnya. Hal ini 

penting karena pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan akhlak mulia 

                                                             
1
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan.   
2
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tentang Guru dan dosen 



2 

 

 

serta nilai-nilai spiritual dalam diri anak. Karenanya, pendidikan agama menjadi 

salah satu mata pelajaran wajib baik dari sekolah tingkat dasar, menengah dan 

perguruan tinggi. Maka sekolah harus mampu menyelenggarakan pendidikan 

agama secara optimal dengan cara mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam 

lingkungan sekolah.  

Pemilihan metode pembelajaran merupakan salah satu faktor di dalam 

menunjang keberhasilan proses belajar mengajar sesuai dengan ciri khas yang ada 

pada masing-masing materi pelajaran, baik sifat maupun tujuan maka diperlukan 

metode-metode yang berlainan antara mata pelajaran yang satu dengan mata 

pelajaran yang lainnya. Dalam proses pembelajaran, penggunaan metode 

pembelajaran dapat membantu tingkat pemahaman peserta didik, terutama dalam 

memahami konsep sehingga peserta didik menjadi lebih jelas dalam memahami 

suatu mata pelajaran tersebut .  

Metode merupakan cara yang umum untuk menyampaikan pelajaran 

kepada peserta didik atau mempraktikkan teori yang telah dipelajari dalam rangka 

mencapai tujuan belajar. proses pembelajaran PAI pun demikian, membutuhkan 

metode yang tepat untuk menghantarkan kegiatan pendidikan ke arah tujuan yang 

dicita-citakan.
3
 Metode tertentu dapat membantu guru untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran sehingga kompetensi yang direncanakan dapat tercapai 

dengan maksimal. Contohnya :metode qishshah  

                                                             
3 Fred Percival,Henry Elington, “ Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode 

Pembelajaran” Journal Of Elementary Education, No.1 (2023), 21 
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Menurut Evi Febriani bahwa dalam konteks pendidikan, qishshah 

mengacu pada metode pengajaran yang menggunakan catatan kronologis 

peristiwa, terlepas dari apakah peristiwa tersebut benar-benar terjadi atau fiktif.
4
 

Qishshah, yang berarti “metode cerita”, untuk mendengarkan audio, menonton 

video, dan membaca atau melihat dongeng.  

Melalui Media pembelajaran yang kreatif, modern, dan inovatif akan 

membangun semangat peserta didik untuk dapat membangunkan semangat serta 

motivasi yang tinggi untuk melaksanakan pembelajaran yang tidak membosankan. 

Proses pembelajaran akan lebih efektif dan berhasil jika guru mampu untuk 

menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan jenjang usia 

peserta didik.
5
 Apabila media pembelajaran yang diterapkan di dalam 

pembelajaran sangat membosankan maka peserta didik merasa bosan dan tidak 

akan memiliki ketertarikan untuk melaksanakan pembelajaran secara optimal hasil 

pembelajaran pun secara otomatis tidak akan sesuai yang diharapkan. 

Salah  satu  media  pembelajaran  yang  menarik  untuk  diterapkan  media 

gambar yaitu Board book yang animasinya dibuat dengan aplikasi canva.  

Menurut Sadiman bahwa media gambar adalah media yang paling umum dipakai, 

yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana saja.
6
 Dengan  menggunakan  media 

                                                             
4 Evi Febriani, “ Pendidikan Akhlak Perspektif Al-Qur‟an,” Jurnal Syntax Dmiration, 

No.4 (2024), 1091 
5
 St.Marwiyah, “ Pengembangan Media Smart Balon Rukun Islam Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Peserta Didik Kelas I Sekolah Dasar Negeri 95 Bulo,” Jurnal 

Ilmiah Bindang Pendidikan Dasar, Vol.2.No.2 (2024), 33 
6
 Sadiman, “Meningkatkan Literasi Membaca Permulaan Melalui Media Gambar Board 

Book Siswa Kelas I SDN 8 Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango” Jurnal Pendidikan Masyarakat 

Dan Pengabdian, No.2 (2023), 397 
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gambar seperti board book, siswa lebih mudah untuk memahami materi  yang 

sulit dipahami. 

Bagi guru yang selama ini kurang memperhatikan karakteristik peserta 

didik yang berbeda dan menyajikan metode yang berkelompok atau kurang 

menarik, membuat peserta didik bersikap tidak peduli atau kurang aktif selama 

proses pembelajaran. Guru memiliki peran dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran guna mencapai keberhasilan tujuan pendidikan.
7
 Kurikulum saat ini 

dirancang untuk memungkinkan peserta didik memiliki keterampilan abad 

modern guru telah menunjukkan berbagai inovasi pembelajaran yang relevan 

dengan tuntutan masyarakat global dan memiliki legitimasi akademik.8 Sehingga 

sebagai umat muslim sebaiknya memperhatikan dalam hal belajar, karena telah 

diketahui keutamaan para penuntut ilmu didalam Islam.  Begitupun dalam sebuah 

hadits disebutkan juga keutamaan mempelajari ilmu pengetahuan. Nabi 

Muhammad Saw bersabda: 

لَّمَ مَنِ سَلَكَ طَزٌِقًا ٌَلْتَمِسُ فٍِوِ عَنِ أَبًِ ىُزٌَِزَةَ قَالَ قَالَ رَسُىلُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلٍَِوِ وَسَ
 عِلْمّا سَهَّلَ اللَّوُ لَوُ طَزٌِقًا إِلَى الْجَنَّةِ. )رواه التزمذي(.

 
Artinya:   

“Dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa        

menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga”. (HR. At-Tirmidzi).
9   

 

                                                             
7 Muhammad Zuljalal Al Hamdany, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membina Akhlak Peserta Didik Di Era Society 5.0” Jurnal Al Qayyimah, Vol.7.No.1 (2024), 106 
8
 Fatmaridah Sabani, “ Pendampingan Literasi Digital Untuk meningkatkan Kompetensi 

Guru TK Se-Luwu Raya” Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, Vol.4. No.2 (2024), 175 
9 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-„Ilmu, Juz. 4, No. 

2655, (Beirut- Libanon: Darul Fikri, 1994), h. 294. 
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Terkait dengan mutu Pendidikan, kualitas Pendidikan masih tergolong 

rendah. Hal ini sampai ke jenjang paling bawah yaitu sekolah dasar (SD), Dimana 

peserta didik sangat sulit untuk mencapai angka ketuntasan, baik dalam 

menghadapi Ujian maupun untuk hasil semester. Dalam hal ini permasalahannya, 

kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru 

pada saat proses pembelajaran. Menyangkut masalah proses pembelajaran guru 

harus mampu membawa peserta didiknya kearah perbaikan atau pengembangan 

yang lebih nyata, bahkan guru akan dapat merasakan dalam tingkah laku 

mengajarnya yang membawa dampak positif.  

Berdasarkan  observasi yang  dilakukan peneliti di Kelas VA SDN 5  

Salamae Kota Palopo, ditemukan beberapa bukti kurangnya pemahaman peserta 

didik terhadap materi yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik. Beberapa peserta 

didik yang belum tuntas sekitar 41% dari ketuntasan klasikal guru 80%, peserta 

didik menjawab pertanyaan tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh guru dan 

peserta didik tidak menanggapi dalam hal tanya jawab yang diajukan oleh guru. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara beliau Muhammad Djibril selaku guru 

pendidikan agama Islam di kelas VA mengatakan bahwa salah satu materi yang 

susah untuk dipahami oleh peserta didik yaitu materi kisah tentang nabi, 

sebelumnya guru sudah berapa kali menggunakan media audio visual dan hasilnya 

peserta didik tersebut belum paham dengan materi yang dijelaskan.
10

   

Dari permasalahan ini peneliti menawarkan sebuah solusi melalui 

penerapan metode qishshah berbantuan media gambar. Sebagaimana sebelumnya 

                                                             
10

 Muhammad Djibril, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Palopo Mei 2024 
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peneliti pernah mencoba menggunakan metode ini dan hasilnya memuaskan, serta 

peneliti juga telah menelusuri hasil riset, beberapa peneliti temukan bahwa 

metode qishshah mampu meningkatkan pemahaman peserta didik diantaranya 

pertama, penelitian yang dilakukan Susanti Faradilla Wambes (2021), dengan 

judul “Penerapan metode qishshah dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 

pada mata pelajaran PAI Di MTS Nurul Huda Kauditan” dimana hasil 

sebelumnya masih rendah 9,51% dan setelah menerapkan metode qishshah hasil 

presentase 90,48%.
11

 Kedua, penelitian yang dilakukan Misdalipah (2023), 

dengan judul “Penerapan metode qishshah dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas V SDN 01 Koto 

Rajo Kabupaten Pasaman” dimana pada penelitian ini menerapkan metode 

qishshah hasil presentase 94,2%.
12

 Disisi lain peneliti ingin memperbaiki dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan.  

Berdasarkan perihal tersebut, peneliti melaksanakan sebuah penelitian 

untuk menerapkan metode qishshah berbantuan media gambar guna memudahkan 

pemahaman peserta didik sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 

Metode ini dipilih karena qishshah atau pembelajaran berbasis cerita telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan daya ingat dan keterlibatan peserta didik. Dengan 

dukungan media gambar, konsep yang disampaikan menjadi lebih menarik, 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang di ajarkan.  

 

                                                             
11

 Susanti Faradilla Wambes, Penerapan Metode Qishshah Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di MTS Nurul Huda Kauditan, 2021 
12

 Misdalipah, Penerapan metode qishshah dalam meningkatkan pemahaman siswa pada 

pembelajaran pendidikan agama islam di kelas V SDN 01 Koto Rajo Kabupaten Pasaman, 2023 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan metode Qishshah be $rbantuan me$dia gambar dalam 

me$ningkatkan pe $mahaman pada mate$ri kisah ke$te $ladanan Nabi muhammad 

saw bagi Peserta didik Kelas VA di SDN 5 Salamae$ Kota Palopo ? 

2. Bagaimana hasil penerapan metode Qishshah be $rbantuan me$dia gambar 

dalam me$ningkatkan pe$mahaman pada mate$ri kisah ke$te $ladanan Nabi 

muhammad saw bagi Peserta didik Kelas VA di SDN 5 Salamae$ Kota Palopo?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me $nge $tahui penerapan metode Qishshah be $rbantuan me$dia gambar 

dalam me$ningkatkan pe$mahaman pada mate$ri kisah ke$te $ladanan Nabi 

muhammad saw bagi Peserta didik Kelas VA di SDN 5 Salamae$ Kota Palopo. 

2. Untuk me$nge $tahui hasil penerapan metode Qishshah be$rbantuan me$dia 

gambar dalam me$ningkatkan pe$mahaman pada mate$ri kisah ke$te$ladanan Nabi 

muhammad saw bagi Peserta didik Kelas VA di SDN 5 Salamae$ Kota Palopo.  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan pada pe$ne $litian ini adalah se$bagai be$rikut:  

1. Bagi Peserta Didik  

Dapat me$mbe$rikan ke$mudahan bagi Peserta didik untuk dapat me$laksanakan 

pe $mbe$lajaran disekolah dan me$miliki se $mangat yang tinggi se $hingga dapat 

te$rhindar dari rasa bosan ke$tika be$lajar. 

2. Bagi Guru  

Dapat me$mbe$rikan se $mangat bagi guru untuk me $nambah se$buah kre $ativitas 

untuk me$nge $mbangkan se $buah me$dia pe $mbe$lajaran yang mana media 
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tersebut dapat menjadikan peserta didik untuk memiliki semangat belajar 

yang tinggi dan memiliki pemahaman peserta didik yang tinggi bagi sebuah 

pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan 

Te$rdapat be$be $rapa pe$ne$litian yang re $le $van yang me $mbahas me$nge $nai hal 

yang sama se$suai se$pe $rti pe$ne$litian yang dipilih ole $h pe$ne $liti. Be $be$rapa pe$ne$litian 

te$rdahulu te$rse$but di antaranya adalah se $bagai be $rikut :  

1. Skripsi Rismawati Sabyila ( Pe $ndidikan Agama Islam) de$ngan judul “ 

Pe $ne $rapan me$tode$ Qishshah yang didukung me $dia audio visual te$rhadap 

pe $ningkatan hasil be$lajar peserta didik ke $las X IPA 3 Di SMA Ne $ge $ri 1 

Maiwa Kabupate $n e$nre $kang“, me$nyimpulkan bahwa :  

a. Me $tode$ Qishshah didukung me $dia audio visual ditunjukkan pre $se $ntase$ pada 

kate$gori re $ndah 93,75 % de$ngan nilai rata-rata 24,75 dari 32  siswa.
13

 

b. E$fe$k dari e$kspe $rime$n dan nilai pada taraf ke $salahan 5 % se$be $sar 26,648 maka 

be $rdasarkan nilai dari e$fe $k e $kspe $rime$n/tre $atme$nt dapat dikatakan bahwa 

me$tode $ kisah yang didukung me $dia audio visual sangat be $rpe$ngaruh dalam 

me$ningkatkan hasil be$lajar peserta didik. 

Te$rdapat pe$rsamaan pe$ne $litian yang dipilih ole $h pe $ne $liti de$ngan pe $ne $litian 

yang te$rdahulu te$rse$but adalah me$nge $nai Me $tode$ pe$mbe$lajaran yang digunakan 

me$rupakan me$tode$ pe $mbe $lajaran yang sama yaitu me $nggunakan me $tode$ 

qishshah.  Hanya saja mate$ri yang digunakan pada pe $mbe$lajaran adalah mate$ri 

yang be $rbe$da. 

                                                             
13 Rismawati Sabyila, Penerapan Metode Qishshah Yang Didukung Media Audio Visual 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar peserta didik Kelas X IPA 3 Di SMA Negeri 1 Maiwa 

Kabupaten Enrekang, 2022 
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2. Skripsi Muktarimin Abdi ( Pe $ndidikan Agama Islam ) de $ngan judul “ 

Pe $ne $rapan me$tode$ Qishshah untuk me$ningkatkan pe$mahaman peserta didik 

pada mata Pe$lajaran pe$ndidikan agama islam di SDN 002 Pantai Ce $rmin “, 

Me $nyimpulkan bahwa :  

Prose$s pe $mbe $lajaran agama islam pada peserta didik ke$las IV pada 

se $kolah SDN 002 Pantai ce$rmin ke $camatan tapung se $te$lah pe$ne $liti me$lakukan 

Tindakan ke$las de $ngan me $nggunakan me $tode$ qishshah dapat disimpulkan bahwa 

te$rjadi pe$ningkatan pe$mahaman peserta didik te$rhadap mate$ri yang disampaikan, 

dimana se$be$lumnya  masih re$ndah 9.52 % se $be $lum me$lakukan obse$rvasi me $lalui 

me$tode $ qishshah hasil pre $se $ntase $  90.48 %. 
14

 Pe $ne $litian te$rse $but dike$tahui bahwa 

pe $rsamaan dalam pe$ne $litian adalah me$tode $ pe$mbe$lajaran yang digunakan adalah 

me$tode $ qishshah. Namun te$mpat pe$ne $litian yang be $rbe$da, di SDN 5 Salamae$ kota 

palopo.  

3. Skripsi Suci Rahma ( Pe $ndidikan Agama Islam ) de $ngan judul “E $fe $ktifitas 

me$tode $ Qishshah pada mata pe$lajaran aqidah akhlak dalam me $mbe $ntuk 

karakte$r peserta didik di MTS BI,Rul Ulum ge $murung ge $dangan”, bahwa :  

Prose$s pe $mbe $lajaran agama islam di se $kolah MTS BI,Rul ge $murung 

ge $dangan se $te$lah pe$ne $liti me$lakukan Tindakan ke$las de $ngan me $nggunakan 

me$tode $ qishshah dapat disimpulkan bahwa te$rjadi pe$ningkatan pada karakte$r 

peserta didik, dimana me$lalui me$tode $ qishshah hasil pre$se $ntase$  95,2%.
15

 

                                                             
14

 Muktarimin Abdi, Penerapan Metode Qishshah Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 002 Pantai Cermin, 2022 
15

 Suci Rahma, Efektifitas Metode Qishshah Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Dalam 

Membentuk Karakter Siswa Di MTS BI‟Rul Ulum Gemurung Gedangan, 2019 
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Pe $ne $litian te$rse$but dike $tahui bahwa pe$rsamaan dalam pe$ne $litian adalah me$tode$ 

pe $mbe$lajaran yang digunakan adalah me $tode $ qishshah. Namun yang be $rbe$da dari 

pe $ne$litian ini yaitu untuk me $ningkatkan pe $mahaman peserta didik se $dangkan 

dipe$ne $litian te$rdahulu untuk me$mbe$ntuk karakte$r peserta didik.  

B. Metode Pembelajaran Qishshah 

1. Pe $nge $rtian Me$tode$ Pe $mbe$lajaran   

Me $tode$ dalam bahasa arab dike $nal de$ngan istilah thariqah yang be $rarti 

langkah-langkah strate$gi yang dipe $rsiapkan untuk me$lakukan suatu pe$ke$rjaan. 

Jadi, me$tode$ adalah cara te$ratur yang digunakan untuk me $laksanakan suatu 

pe $ke$rjaan agat te$rcapai se$suai de$ngan yang dike $he$ndaki.
16

 Bila dihubungkan 

de $ngan me$tode $ pe$ndidikan maka strate$gi te $rse$but haruslah diwujudkan dalam 

prose $s pe $mbe$lajaran, dalam rangka pe$nge $mbangan sikap dan ke$pribadian, agar 

peserta didik me$ne$rima mate$ri ajar de$ngan mudah dan baik.
17

 

Me $tode$ pe $mbe$lajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk 

me$ngimple $me$ntasikan re$ncana yang sudah disusun dalam ke $giatan nyata agar 

tujuan yang te $lah disusun te $rsusun se $cara optimal.
18

 Se $tiap Me$tode$ pe $mbe$lajaran 

me$ngarahkan ke $ dalam me$nde$sain pe $mbe$lajaran me$njadi le$bih me$narik.  

Me $nurut Abdurrahman Ginting bahwa me $tode$ pe $mbe$lajaran adalah suatu 

cara me$manfaatkan be$rbagai prinsip dasar pe$ndidikan se $rta be$rbagai te$knik dan 

sumbe $r daya te $rkait lainnya agar te $rjadi prose$s pe $mbe$lajaran pada diri 

                                                             
16 Muhammad Agil Amin, Persepsi Mahasiswa Tentang Metode Pembelajaran Yang 

Tepat Untuk Mata Kuliah Tafsir Tarbawi, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah,Vol.7 No.3 

(2022), 229 
17

 Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2022), 03 
18 Joyce, Metode Pembelajaran, (Jakarta : Kalam Mulia,2012), 08 
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pe $mbe$lajar.
19

  Pe $se $rta didik akan le$bih aktif dalam prose$s pe$mbe $lajaran se$hingga 

pe $mbe$lajaran dapat be$rlangsung se $cara e$fe $ktif dalam me$ncapai suatu kompe$te$nsi, 

maka akan be$rakibat pada pe$ningkatan pre $stasi be$lajar peserta didik dalam prose$s 

pe $mbe$lajaran.
20

 Pe $milihan dan pe$ne $tuan me$tode$ sangat pe$nting dalam 

pe $mbe$lajaran, maka bagi se $tiap guru be $rke $wajiban dalam me$nye $diakan 

lingkungan be $lajar yang kre $atif bagi ke $giatan be$lajar peserta didik dalam 

pe $mbe$lajaran, misalnya pe $milihan me$tode$ se $suai de$ngan tujuan pe$mbe $lajaran.  

Be $rdasarkan kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa me $tode $ 

pe $mbe$lajaran dipe$rlukan guru untuk me$rancang pe $mbe$lajaran, se $pe$rti me$rancang 

re $ncana pe$laksanaan pe$mbe $lajaran, kare$na me $tode$ pe $mbe$lajaran le$bih 

me$nitikbe$ratkan pada aktivitas be $lajar peserta didik dalam me$laksanakan ke$giatan 

be $lajar me$ngajar untuk me$ncapai tujuan pe $mbe$lajaran.  

Tiap-tiap me$tode$ pe $mbe$lajaran dirancang untuk me $ncapai tujuan te$rte$ntu, 

tiap me$tode$ me $miliki ke$le$bihan dan ke$kurangan. Se $bab dalam me$milih salah satu 

me$tode $ pe$mbe $lajaran harus me$miliki pe $rtimbangan-pe$rtimbangan te$rte$ntu, 

misalnya, mate$ri pe$mbe $lajaran, Tingkat pe $rke$mbangan kognitif peserta didik dan 

fasilitas yang te $rse $dia se$hingga tujuan pe $mbe$lajaran dapat te$rcapai. 

Adapun be $be$rapa hal yang harus dipe $rhatikan dalam pe$milihan dan 

pe $ne$ntuan me$tode$ yaitu :  

a. Nilai strate$gi me $tode$  

                                                             
19

 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktek Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: 

Humaniora, 2018), 42 
20

 Makmur, “ Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas XI IPS Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Palopo” Jurnal 

Media Informasi dan Komunikasi Ilmiah, Vol.6.No.1 (2024), 1 
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b. E$fe$ktifitas pe$nggunaan me$tode$  

c. Pe $ntingnya pe $milihan dan pe$ne $tuan me$tode $ 
21

 

Upaya pe $ndidik dalam me$milih me$tode$ yang te $pat dalam me$ndidik peserta 

didiknya harus pula dise$suaikan de$ngan tuntutan dan karakte $ristik peserta 

didiknya. Agar me $tode$ apapun yang digunakan itu e$fe$ktif.  

2. Manfaat Me$tode$ Pe $mbe$lajaran  

Manfaat me$tode$ dalam Pe$ndidikan agama islam adalah se $bagai be$rikut :  

a. Dapat me$ndorong peserta didik untuk be$lajar de$ngan pe $rasaan ge $mbira dalam 

be $rbagai te$mpat dan ke$adaan.  

b. Dapat me$ndorong peserta didik untuk be $lajar bahan pe$lajaran atas dasar 

minat yang ke $sadaran pribadi te$rle $pas dari paksaan dan te$kanan me$ntal  

c. Dapat me$nimbulkan konse$ntrasi pe$rhatian peserta didik ke$arah bahan 

Pe $lajaran yang di sajikan guru.  

d. Dapat me$njadikan siswa me$nyukai dan be $rgairah untuk me$mpe$lajari bahan 

Pe $lajaran yang dibe $rikan ole$h guru.  

e. Dapat me$lahirkan sikap saling ke $te$rbukaan antara guru dan peserta didik.
22

 

3. Je$nis-je$nis me $tode$ pe $mbe$lajaran 

Te$rdapat be$be$rapa je$nis me$tode$ dalam dunia pe$mbe$lajaran yaitu :  

a. Me $tode$ ce$ramah adalah pe$nde $katan guru se $cara ve $rbal me$nyampaikan 

pe $nge $tahuan ke$pada peserta didik. Guru be $rpe$ran se $bagai sumbe $r informasi 

                                                             
21 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2019),78 
22

 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdispliner, (Jakarta: Bumi Aksara,2019), 210-211 
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utama, se$me $ntara peserta didik me$nde $ngarkan dan me$ncatat. Me$tode$ ini 

cocok untuk me$nyampaikan mate$ri yang komple$ks atau konse$p te $oritis.  

b. Me $tode$ diskusi adalah me$tode $ yang pe $mbe$lajarannya de $ngan cara saling 

be $rtukar informasi maupun pe$ndapat be$rdasarkan pe$ngalaman masing-masing 

de $ngan maksud me$ndapatkan pe$nge $rtian yang sama, je$las, dan de$tail.  

c. Me $tode$ de $montrasi adalah me$tode $ pe $mbe$lajaran yang pe $nyajiannya 

me$mpe $ragakan atau me$nunjukkan suatu prose $s, situasi te$rte $ntu yang se $dang 

dipe$lajari dalam be$ntuk se$be $narnya maupun dalam be$ntuk tiruan yang 

disampaikan ole$h guru.  

d. Me $tode$ Qishshah adalah me$tode$ pe $mbe$lajaran yang pe $nyajiaannya se $cara 

lisan dalam be$ntuk ce $rita dari guru ke $pada peserta didik. Dimana dalam 

me$tode $ ini guru me$nce$ritakan kisah-kisah islami, se$pe $rti kisah para rasul dan 

nabi. Ce$rita te$rse$but diambil untuk me$mbe$ntuk motivasi ke $pada manusia 

de $ngan tujuan agar manusia te $rse$but mampu untuk me$ngupgrade $ pe$rilakunya 

dan me$ngambil sisi positifnya untuk diambil dan dite$rapkannya.  

C. Me $tode$ Qishshah  

1. Pe $nge $rtian Me$tode$ Qishshah 

Me $tode$ kisah se $cara e$timologi be$rasal dari bahasa Arab yaitu kata qasash, 

me$rupakan be$ntuk jamak dari qishash, masdar dari qassa yaqussu, artinya adalah 

me$nce $ritakan dan me$ne $lusuri je$jak. Dalam Al-Qur`an lafadz qasash me$mpunyai 
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makna yaitu kisah atau ce $rita. Qasash artinya be $rita Al-Qur`an te $ntang umat 

te$rdahulu.
23

  

Se $pe $rti dalam Q.S Hud/ 11:120 Be $rbunyi : 

ْۢبَاءِِۤ نْ
َ
يْكَِمِنِْا

َ
ِعَل اِنَّقُصُّ

ًّ
ل
ُ
ِوَمَوْعِظَةٌِوَك حَقُّ

ْ
تُِبِهِٖفُؤَادَكَِوَجَاءَۤكَِفِيِْوٰذِهِِال ِ ب 

َ
سُلِِمَاِنُث الرُّ

مُؤْمِنِيْنَِ
ْ
رٰىِلِل

ْ
ذكِ    ١٢٠وَّ

Te$rje$mahnya: 

Se $mua Kisah rasul-rasul kami ce$ritakan ke $padamu (Nabi Muhammad), 

yaitu kisah-kisah yang de $ngannya kami te$guhkan hatimu. Di dalamnya 

te$lah dibe$rikan ke$padamu (se$gala) ke $be $naran, nasihat, dan pe$ringatan bagi 

orang-orang mukmim.
24

 

Me $nurut Nur Uhbiyati Me $tode$ Qishshah adalah suatu cara guru 

me$nyampaikan mate$ri de$ngan me$ngisahkan pe$ristiwa se$jarah hidup manusia masa 

lalu yang me $nyangkut ke $taatannya atau ke $mungkarannya dalam hidup te $rhadap 

pe $rintah yang dibawakan nabi dan rasul yang hadir dite $ngah me$re $ka.
25

 Mate$ri 

yang disampaikan de$ngan me $tode$ Qishshah akan dapat me$mpe$rce$pat pe $mahaman 

peserta didik dalam me$ne $rima pe$lajaran, dan akan me$mbe $rikan motivasi yang 

kuat.  

Qishshah yang me $ngandung hikmah sangat e $fe$ktif untuk me$narik 

pe $rhatian peserta didik dan me$rangsang otaknya agar be$ke $rja de$ngan baik, bahkan 

me$tode $ ini dianggap baik dalam me$rangsang pola pikir peserta didik. Cara se$pe $rti 

                                                             
23

 Nurbiana Diheni, Materi Pokok Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Universitas 

Terbuka,2018), 66 
24

 Kementrian Agama RI, Al Qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung : Halim,2019), 121 
25

 Nur Uhbiyati, Metode Bercerita Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal 

At-Thariqah, Vol 1, No 1, Juni 2021, 02 
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ini te$lah dicontohkan ole$h Rasulullah Saw se $jak dahulu, “ be$liau se$ring be $rce$rita 

te$ntang kisah-kisah kaum te$rdahulu ke$pada sahabatnya de $ngan tujuan dapat 

me$ngambil hikmah dan pe$lajaran”.
26

 me$tode $ ini sungguh baik dite$rapkan kare$na 

de $ngan kisah peserta didik dapat me$mpe $rhatikan dan me$mpe$rlibatkan diri de$ngan 

kisah yang dide $ngarkan dari orang tua ataupun guru  

2. Langkah-langkah Me $tode$ Qishshah  

Agar me $tode $ ini be$rjalan e$fe $ktif dan e $fisie$n maka pe$rlu me$ngikuti 

langkah-langkah se $bagai be$rikut:  

a) Guru me $mpe $rsiapkan kisah yang mau disampaikan atau dice $ritakan pada 

peserta didik. 

b) Pe $mbukaan ke$giatan be $rce$rita, guru me$nggali pe $ngalaman-pe $ngalaman 

peserta didik se$suai te$ma ce$rita. 

c) Sambil be$rce$rita guru me$nggunakan alat pe $raga atau me$dia untuk me$narik 

pe $rhatian peserta didik dan me$mbe$rikan ke $se $mpatan pada peserta didik bila 

ada yang mau be $rtanya te $ntang ce $rita itu.  

d) Se $te$lah se$le $sai ce$rita guru me$nyampaikan nilai-nilai yang te $rkandung dalam 

ce$rita itu se$hingga peserta didik dapat me$mahaminya. 

e) Pe $nutup ke$giatan be $rce$rita de$ngan me $ngajukan pe$rtanyaan-pe $rtanyaan yang 

be $rkaitan de$ngan ce $rita. 

3. Ke $le$bihan dan Ke $kurangan Me $tode $ Qishshah 

Ke $le$bihan dalam me$tode $ ini adalah se$bagai be$rikut: 

a) Me $ngaktifkan dan me$mbangkitkan se $mangat peserta didik. 

                                                             
26

 Asgar Marzuki, Mendidik Anak Ala Rasulullah, Terjemah Ibn Ibrahim, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2022), 42-43 
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b) Me $ngandung pe $nde$ngaran untuk me $ngikuti pe$ristiwa dan me$re$nungkan 

maknanya 

c) Me $ngarahkan se $mua e$mosi hingga me $nyatu pada satu ke$simpulan yang 

me$njadi akhir ce$rita.  

d) Me $mbe$kas dalam jiwa dan me$narik pe$rhatian. 

e) Dapat me$ngambil hikmah dari ce $rita te$rse $but yang dijadikan se$bagai 

pe $doman hidup.  

Adapun ke $kurangan dalam me$tode$ ini adalah se$bagai be $rikut: 

a) Be $rsifat monolog dan me$nje $nuhkan apabila ce$rita te$rlalu panjang.  

b) Se $ring te $rjadi ke$tidakse$larasan isi ce$rita de$ngan konte $ks yang dimaksud 

se $hingga pe $ncapaian tujuan sulit diwujudkan.  

c) Waktu banyak te $rbuang bila ce$rita kurang te$pat.
27

  

4. Tujuan dan fungsi me $tode$ Qishshah 

Tujuan dari me$tode $ Qishshah adalah se$bagai be $rikut: 

a) Me $latih daya tangkap, konse $ntrasi dan be$lajar. 

b) Me $mbantu pe$nge$tahuan peserta didik se$cara umum. 

c) Me $nciptakan suasana yang me $nye $nangkan dalam prose$s be $lajar.  

d) Me $nghibur anak dan me$nye $nangkan me $re $ka de$ngan ce $rita yang baik. 

e) Me $nge $mbangkan imajinasi.  

f) Me $ndidik akhlak.
28

 

Adapun fungsi dari me$tode$ Qishshah yaitu me$mbe$rikan pe$ngalaman 

be $lajar bagi peserta didik untuk be$rlatih me$nde $ngarkan. Me$lalui me$nde$ngarkan 

                                                             
27

 Zakky Mubarak, Jenis Metode Bercerita, (Depok: Lembaga Penerbit FE, 2021), 08 
28

 Abdul Aziz, Mendidik Anak Dengan Cerita, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022),06 
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peserta didik akan me$mpe$role $h informasi te$ntang pe $nge$rtian, nilai, dan sikap 

untuk dihayati dan dite$rapkan dalam ke$giatan se$hari-hari.  

De $ngan me $nggunakan me$tode $ qishshah me $mungkinkan peserta didik akan 

me$nge $mbangkan ke$mampuan kognitif, psikomotorik dan juga ke$mampuan afe$ktif 

bagi masing-masing siswa.
29

 Bila se $ring me$nde $ngar ce $rita de$ngan baik maka 

se $tiap peserta didik akan te$rbe$ntuk me$njadi pe$nde $ngar yang kre $atif dan kritis.  

D. Me $dia Gambar 

1) Pe $nge $rtian Me$dia Gambar  

Kata me$dia be$rasal dari bahasa latin me$dius yang se $cara harfiah be$rarti 

pe $rantara atau pe$ngantar. Dalam bahasa arab, me $dia adalah pe$rantara atau 

pe $ngantar pe$san dari pe$ngirim ke $pada pe $ne$rima pe$san. Se$cara le$bih khusus, 

pe $nge $rtian me$dia dalam prose$s be $lajar me$ngajar ce $nde$rung diartikan se $bagai alat-

alat grafis, photografis, atau e $le$ktronis untuk me$nankap, me$mprose $s, dan 

me$nyusun Ke $mbali informasi-informasi visual atau ve $rbal. 
30

 Pe $ndidikan te$rus 

me$ngalami pe $rubahan dan pe$rke$mbangan se $iring be $rjalannya waktu, me $ndorong 

ke $butuhan akan inovasi dalam ke $giatan pe $mbe$lajaran. Salah satu upaya pe $rbaikan 

pe $mbe$lajaran dilakukan me$lalui pe$nggunaan me$dia pe$mbe $lajaran, yang 

me$rupakan kompone$n kritis dalam siste$m pe $mbe$lajaran.
31

 

Pe $nggunaan me $dia pe$mbe$lajaran sangat pe $nting dalam prose$s 

pe $mbe$lajaran kare$na me$mungkinkan pe $mbe$lajaran yang le $bih e $fe$ktif dan 

                                                             
29 Moslichatoen R, Metode Mengajar di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2022),168 
30

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2020), 03 
31

 Salmilah, “ Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Doratoon pada Materi 

Ekosistem Siswa Kelas V SDN 09 Mattekko” Jurnal Pendidikan, Vol.12.No.4 (2024), 250 
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e $fe$sie $n.
32

 Ke $rumitan bahan yang akan disampaikan ke $pada peserta didik dapat 

dise $de$rhanakan de$ngan me$lalui me$dia. Dalam prose$s pe$mbe $lajaran sangat 

me$mbutuhkan me$dia pe$mbe$lajaran   untuk   me $ningkatkan   minat   se $rta   

me$ncapai   tujuan   pe$mbe$lajaran artinya   prose$s   pe$mbe $lajaran   akan   te $rjadi   

apabila   ada   komunikasi   antara   guru de $ngan peserta didik.
33

 De $ngan 

de $mikian, peserta didik le$bih mudah me$nce $rnah bahan de$ngan me $lalui me$dia.  

Gambar atau foto adalah me $dia pe$mbe$lajaran yang se $ring digunakan. 

Me $dia ini me$rupakan bahasa yang umum dime $nge $rti, dan dinikmati ole$h se $mua 

orang dimana-mana. Gambar be$rfungsi untuk me$nyampaikan pe$san me$lalui 

gambar yang me $nyangkut Inde $ra pe$nglihatan.
34

 Pembelajaran dengan media 

memungkinkan konsep dan materi yang bersifat abstrak menjadi mudah dipahami 

oleh peserta didik.
35

 Pilihan me$dia yang digunakan akan me $me$ngaruhi hasil akhir 

suatu gambar, baik dalam hal te $kstur, warna, daya tahan, maupun nilai e $ste$tika 

yang dihasilkan. 

Me $nurut Yudhi Munadhi me$nyatakan bahwa gambar me $rupakan visual 

yang pe $nting dan mudah di dapat. Dikatakan pe$nting se $bab ia dapat me$ngganti 

kata ve $rbal, me$ngkongkritkan yang abstrak. Gambar me $mbuat orang dapat 

                                                             
32 Hasriadi, “Media Pembelajaran Inovatif Berbasis Lingkungan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Pondok Pesantren Pengkendekan Luwu Utara”, Jurnal Madaniya, 

No.2 (2023), 531 
33

 Muh Yamin, “ Pengembangan Media Video Animasi Berbantuan Aplikasi Canva Pada 

Materi Adab Kepada Sesama Manusia di Kelas IX MTsN Kota Palopo”, Jurnal Pendidikan, 

Vol.12.No.4 (2024), 276 
34

 Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran  Manual Dan Digital, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2019), cet ke-1,85 
35

 Sudirman, “Development of Puzzle Learning Media In Islamic Religious Education 
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me$nangkap ide $ atau informasi yang te $rkandung di dalamnya de $ngan je $las, le$bih 

je$las daripada yang di ungkapkan de $ngan kata-kata.
36

 

Me $dia gambar dapat me$mpe$rlancar pe$mahaman dan me$mpe$rkuat ingatan, 

de $ngan me $dia gambar guru dapat me $numbuhkan minat peserta didik te$rhadap 

pe $lajaran dan dapat me$nghubungkan isi mate$ri de$ngan dunia nyata. Saat peserta 

didik me$mpe$rhatikan suatu gambar, me $re$ka akan te$rdorong untuk be $rbicara le$bih 

banyak: be $rinte$raksi baik de$ngan gambar-gambar te$rse$but.  

Dari be$be $rapa pe$ndapat di atas dapat disimpulkan bahwa me $dia gambar 

me$me $gang pe $ranan yang sangat pe $nting dalam prose$s be $lajar me$ngajar. Gambar 

me$rupakan me$dia visual yang pe $nting dan mudah didapat, gambar me $mbuat 

orang dapat me$nangkap ide$ atau informasi yang te $rkandung didalamnya de $ngan 

je$las, le$bih je$las daripada yang diungkapkan de $ngan kata-kata, gambar dapat pula 

me$numbuhkan minat peserta didik.  

2) Ke $le$bihan dan Ke $kurangan Me $dia Gambar 

Be $be$rapa ke$le$bihan me$dia gambar antara lain :   

a. Gambar dapat me$ngatasi batasan ruang dan waktu  

b. Gambar dapat me$mpe$rje$las suatu obje$k untuk tingkat usia be$rapa saja, 

se $hingga dapat me$nce$gah atau me$mbe$narkan ke$salahpahaman. 

c. Gambar harganya murah dan gampang didapat se $rta digunakan, tanpa 

me$me $rlukan pe$ralatan khusus.  

                                                             
36

 Yudhi, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Prestasi 
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Se $tiap me$dia pe$mbe$lajaran se$lalu me$miliki ke$le $bihan atau ke$kurangan 

te$rte $ntu, be$gitu juga halnya de $ngan me $dia gambar. Ke $kurangan me$dia gambar 

yaitu :  

a) Gambar hanya me $ne$kankan pe$rse$psi Inde $ra mata.  

b) Gambar be $nda yang te $rlalu komple$ks kurang e $fe $ktif untuk ke$giatan 

pe $mbe$lajaran.  

c) Ukurannya sangat te$rbatas untuk ke$lompok be $sar. 
37

 

 Dari uraian di atas, me$dia gambar se $bagai alat bantu pe$mbe $lajaran 

te$ntunya me $miliki ke$le$bihan dan ke$kurangan. Te$tapi se$mua itu tidak me$njadi 

pe $rmasalahan kare$na pada hakikatnya adalah me $dia se$bagai alat bantu 

pe $mbe$lajaran bagi guru untuk me$nyampaikan mate$ri yang disampaikan.  

3) Je$nis-Je$nis Me $dia Gambar 

Ada be $be $rapa je$nis me$dia gambar yang biasa digunakan dalam 

pe $mbe$lajaran, yaitu :  

a. Papan Tulis  

Papan tulis me$rupakan me$dia pe$mbe $lajaran yang sudah lama 

dipe$rgunakan dalam dunia pe$ndidikan dan sangat popular. Te $rkadang papan tulis 

yang te $lah me $njadi simbol khas dalam se $buah ke $las justru se $ring diabaikan be $gitu 

saja tanpa dimanfaatkan se $cara optimal. Bahkan, jika digunakan, se $ring kali hanya 

dipe$nuhi de$ngan core $tan, gambar, atau tulisan yang justru me $mbuat peserta didik 

                                                             
37

 Musfiqon, Kelebihan dan kelemahan Media Pembelajaran, ( Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2022 ), 90 

 



21 

 

 

se $makin bingung saat me $lihatnya. Me $skipun tidak se$maju proye $ktor, te$le $visi, atau 

kompute$r, papan tulis te$tap me$miliki pe$ran pe $nting dalam prose$s pe $mbe$lajaran. 

b. Papan Flanne $l  

Papan flanne$l adalah se$je$nis papan yang pe $rmukaannya dilapisi de$ngan 

kain flanne$l atau bisa juga de $ngan karpe $t agar biaya le $bih murah dan daya 

pe $re$katnya le $bih kuat. Pe $nggunaan papan flane$l dalam pe$mbe$lajaran mampu 

me$narik minat peserta didik kare$na tampilannya yang pe $nuh warna. Me$dia ini 

te$rgolong se $bagai alat pe$mbe $lajaran dua dime$nsi yang dibuat de $ngan 

me$ne $mpe$lkan kain flane$l pada papan atau triple $k, se $hingga dapat digunakan 

se $cara inte$raktif. 

c. Wall Chart  

Me $dia ini me$nawarkan pe$nde$katan visual yang me$narik dan inte$raktif 

dalam me$nyampaikan informasi pe $mbe$lajaran ke$pada peserta didik contohnya 

gambar, de$nah, bagan, atau ske $ma yang biasanya digantungkan pada dinding 

ke $las. Pe$nggunaan me $dia wall chart dalam pe$mbe$lajaran be$rtujuan untuk 

me$mpe $rmudah pe$mahaman peserta didik se $rta me$njaga minat me$re $ka agar tidak 

ce$pat bosan. Me $dia ini me$miliki pe$ran pe $nting dalam prose$s be$lajar me$ngajar 

kare$na salah satu ke$unggulannya adalah dapat me$nghe $mat waktu guru dalam 

me$nyampaikan mate$ri.  

d. Flash card 

Flashcard adalah me$dia pe$mbe$lajaran yang e $fe$ktif untuk me$mbantu 

peserta didik me$ngingat dan me $re$vie $w mate$ri pe$lajaran, se $pe$rti de $finisi, istilah, 
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simbol, e$jaan bahasa asing, rumus, dan se $bagainya. Me $dia ini be$rupa kartu-kartu 

be $rukuran 15 × 20 cm se$banyak 30 sampai 40 buah.  

e. Bumbung Subtitusi  

Me $dia ini be$rupa tabung atau bambu Panjang yang pada bagian luarnya 

dilapisi atau dile $ngkapi de $ngan ke $rtas manila. Ke $rtas manila te$rse$but 

dilingkupkan se $de$mikian rupa se$hingga me$mungkinkan ke $rtas te$rse $but be $rputar-

putar.  De$ngan me $ngganti bagian te$rte $ntu dalam kalimat atau rumus de $ngan 

bagian lain yang me $miliki makna yang sama, bumbung substitusi dapat 

me$mpe $rmudah, me$mpe $rje$las, dan me$mpe$rce $pat prose$s pe $mbe$lajaran se$rta 

pe $nye $le $saian masalah. Me$dia ini sangat be$rmanfaat, baik dalam pe $nulisan, 

pe $rcakapan, maupun dalam konte$ks akade$mis lainnya, se $hingga me $njadi alat yang 

sangat be $rguna dalam prose$s pe $ngajaran dan pe $mbe$lajaran. Cara me$nggunakan 

me$dia ini adalah de$ngan me $mutar-mutar ke $rtas pe$lingkup te $rse$but. 

f. Board Book 

Board book adalah tipe$ buku yang dirancang khusus untuk peserta didik, 

de $ngan bahan yang kuat dan tahan lama, se $pe $rti karton te$bal atau papan. Buku ini 

dibuat untuk me$mastikan daya tahan yang le $bih baik dan ke$amanan bagi peserta 

didik yang se $dang dalam fase $ e$ksplorasi, di mana me $re $ka ce$nde$rung me $nggigit, 

me$robe$k, atau me$mbuat buku kotor. Board book biasanya dile$ngkapi de $ngan 

ilustrasi be$rwarna ce$rah, te $ks yang singkat, dan de $sain yang me $narik untuk 

me$ningkatkan minat peserta didik dalam me$mbaca.
38

 Me $dia be$rupa buku de $ngan 

gambar yang dapat me $nstimulasi imajinasi peserta didik se$rta me$nambah 
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pe $nge $tahuan se$hingga dapat me$mpe $rmudah peserta didik dalam me$nge $tahui 

pe $nggambaran be$ntuk suatu be$nda dan me$ningkatkan pe$mahaman peserta didik.  

g. Kartu Gambar 

Me $dia kartu gambar adalah alat bantu pe $mbe $lajaran yang te $rdiri dari 

se $jumlah kartu ke$cil yang me $nampilkan gambar-gambar, yang digunakan untuk 

me$ndukung prose $s be $lajar me$ngajar. Kartu ini se $ring dimanfaatkan untuk 

me$nge $nalkan atau me$mpe$rje$las suatu mate$ri atau konse$p yang se $dang diajarkan, 

de $ngan pe $nde $katan yang le $bih visual dan inte$raktif. Se$tiap kartu biasanya 

me$nyajikan gambar yang te $rkait de$ngan topik yang dibahas, yang dapat 

dile$ngkapi de $ngan te$ks singkat se $bagai pe $nje$lasan tambahan. Me$dia ini te$rbuat 

dari kartu-kartu ke$cil be$rukuran 6 × 9 cm se$tiap ke$rtas be$risikan gambar yang 

dipe$role $h de$ngan jalan me$ne $mpe$lkan guntingan gambar dari majalah atau  te $mpat 

lain. Jumlah kartu kurang le$bih 50 buah.   

h. Re$ading Box 

Re$ading Box me$rupakan alat bantu pe$mbe $lajaran yang dirancang untuk 

me$ndukung prose $s me $mbaca, khususnya bagi peserta didik yang se $dang 

me$nge $mbangkan ke $te$rampilan me$mbaca me $re$ka. Alat ini be $rbe$ntuk kotak atau 

wadah yang be $risi be$rbagai bahan pe$mbe $lajaran te$rkait me$mbaca, se$pe $rti kartu 

kata, gambar, atau te$ks singkat. Re $ading Box digunakan dalam be$rbagai aktivitas 

pe $mbe$lajaran me$mbaca untuk me$narik minat peserta didik dan me$mbantu me$re $ka 

me$ningkatkan ke$te $rampilan lite$rasi de$ngan cara yang me $nye $nangkan dan 

inte$raktif. Me$dia ini me$latih ke$mampuan me$mbaca. Pe$ralatannya te $rdiri dari 
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se $buah kotak yang be $risi se $pe$rangkat te $ks atau bacaan yang le $ngkap de $ngan daftar 

pe $rtanyaan kuncinya se $kaligus. 

Dari be$rbagai je$nis me $dia gambar di atas, yang akan digunakan pe $ne$liti 

adalah Board book . Di mana nantinya pe $ne $liti me$mbuat dan me$nyajikan gambar 

yang be $rkaitan de$ngan mate$ri dalam be$ntuk ce$rita ke$mudian pe$ne $liti me$mbuat 

se $buah pe$rtanyaan yang te $rdapat pada buku. Peserta didik di suruh te$rle$bih dahulu 

me$nyimak mate$ri yang akan di je$laskan lalu me$njawab pe$rtanyaan de$ngan 

dibe$rikan se$buah game$s yang be $risi pe $rtanyaan te$ntang mate$ri yang sudah 

disampaikan.   

E. Kisah Ke $te$ladanan Nabi Muhammad Saw 

Nabi Muhammad Saw lahir di kota me$kah pada hari se$nin 12 rabiulawal 

tahun gajah atau tanggal 20 April 517 mase $hi, ayahnya be $rnama Abdullah Bin 

Abdul Muthalib dan ibunya be $rnama Aminah Az-Zuhriyah. Nabi Muhammad Saw 

lahir dalam ke$adaan yatim kare$na ayahnya te$lah me$ninggal dunia pada saat 

ayahnya me $ninggal Nabi Muhammad Saw be $lum lahir dan masih be $rada dalam 

kandungan ibunya. Ayahnya me $ninggal pada saat nabi Muhammad Saw be$rusia 3 

tahun dalam kandungan. Nama Muhammad yang artinya “orang yang te $rpuji” 

yang dibe $rikan ole$h kake$knya pada saat nabi Muhammad lahir.  

Tahun ke$lahiran Nabi Muhammad Saw dinamakan tahun gajah kare $na 

be $be$rapa waktu se $be$lum ke$lahirannya, kota me $kah dise $rang ole $h pasukan 

be $rgajah, yang dipimpin ole$h Abrahah se $orang panglima pe $rang dari ke $rajaan 

habasyah. Me $re $ka be$rmaksud me$nghancurkan kakbah pe$nye $rangan te $rse$but gagal 

kare$na Allah Swt me $lindungi kakbah de$ngan me $ngirimkan burung ababil yang 
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me$le $mpari Abrahah dan pasukan be $rgajahnya de $ngan batu ke $rikil yang sangat 

panas Abrahah pun mati dalam pe$ristiwa te $rse$but.  

Rasulullah Saw adalah te$ladan yang baik be $liau me$miliki akhlak yang 

mulia be$liau diutus untuk me$mbawa kasih sayang ke $pada se $luruh pe $nghuni dunia 

te$rmasuk manusia, jin, he$wan, dan tumbuhan.
39

 ke$tika bangsa arab dalam masa 

ke $bodohan (ke$jahiliahan), lahirlah Nabi Muhammad Saw se$bagai rahmat bagi 

alam se$me$sta. Be $liau akan me$ngibarkan agama Allah yaitu Islam dan Al-Qur‟an 

se $bagai pe$domannya se $hingga bangsa Arab te$rbe $bas dari ke$bodohan dan 

ke $ge $lapan. 

Pada masa kanak-kanak Nabi Muhammad ke$cil se $lalu diajak pamannya 

Abu Thalib me$nge $mbala kambing. Ia se $nang de $ngan pe $ke$rjaannya dan sayang 

pada he$wan kare$na itu paman Muhammad se $ring me $nye $butnya si ce $rdas yang 

lincah dan baik. Pada usia muda, Nabi Muhammad Saw te$rke$nal sabar, 

be $rtanggung jawab, pe$ke$rja ke$ras dan sangat jujur, se$hingga dibe $ri julukan “Al-

Amin” artinya dapat dipe$rcaya. Pe $ke $rjaan yang dilakukan saat itu adalah 

be $rdagang ke $ ne$ge $ri syam.  

 Pada usia 40 tahun, Muhammad Saw diangkat me $njadi rasul. Be $liau 

me$ndapat be$rbagai ancaman dari kaum Quraisy, te $rmasuk ancaman pe$mbunuhan. 

Bahkan, be $liau harus te$rusir dari kampung halamannya. Ke $tika hijrah ke$ Thaif, 

be $liau dile$mpari batu, dituduh gila, dan he $ndak dibunuh. Namun, be $liau te$tap 

tabah, sabar, dan be$rdoa pada Allah agar me $mbe$ri pe$tunjuk pada me$re $ka. 

Ke $mudian dipe$rintahkan untuk be$rhijrah ke $ Madinah. Nabi Muhammad dite $mani 
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Abu Bakar be$rangkat ke$ Madinah. Akhirnya Islam dite$rima ole$h pe $nduduk 

Madinah dan te$rse $bar de$ngan pe $sat di kota te$rse$but.  

 Rasulullah Saw adalah Nabi te$rakhir dan me$njadi ke$kasih Allah Swt yang 

dibe$ri mukjizat, ke$le$bihan-ke $le$bihan, se $rta ke$istime$waan yang luar biasa yang 

tidak dimiliki ole $h manusia biasa pada umumnya. Be $liau me$miliki sifat dan 

karakte$r yang patut dicontoh ole $h manusia.
40

 De $ngan se $nantiasa me$laksanakan 

ajaran de$ngan me $ncontoh Rasulullah Saw, maka umat Islam akan mampu 

me$nghadapi be $rbagai hambatan dan tantangan dalam ke$hidupan de$ngan 

bijaksana.
41

 Se $bagaimana Firman Allah swt Q.S Al-Ahzab/33:21 Be $rbunyi:  

َِ رَِاللّٰه
َ
خِرَِوَذكَ

ٰ
ا
ْ
يَوْمَِال

ْ
ِوَال َ انَِيَرْجُواِاللّٰه

َ
مَنِْك ِ

 
سْوَةٌِحَسَنَةٌِل

ُ
ِا ِ مِْفِيِْرَسُوْلِِاللّٰه

ُ
ك
َ
انَِل

َ
قَدِْك

َ
ِل

ثِيْرًاِۗ
َ
                                                                                                  ٢١ِك

     

Te$rje$mahnya: 

Sungguh, pada (diri) Rasulullah be $nar-be $nar ada suri te$ladan yang baik 

bagimu, (yaitu) bagi orang yang me $ngharap (rahmat) Allah dan 

(ke$datangan) hari Kiamat se$rta yang banyak me$ngingat Allah.
42

 

 

Adapun kisah ke $te$ladanan nabi Muhammad Saw yang dapat diingat dan 

ikuti se$bagai be $rikut : 

1. Ke $te$ladanan dalam Akhlak Te$rpuji 

Nabi Muhammad Saw dike$nal se $bagai sosok yang jujur dan dapat 

dipe$rcaya, se $hingga me $ndapat julukan Al-Amin. Ke $pribadiannya pe $nuh de $ngan 

ke $le$mbutan, ke$re $ndahan hati, dan sikap pe$maaf, bahkan te$rhadap orang-orang 

                                                             
40
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yang me $ne $ntangnya. Contoh: Ke $sabaran Nabi te$rhadap se $orang wanita Yahudi 

Se $tiap hari, se$orang wanita Yahudi me$le$mparkan kotoran ke$ rumah Rasulullah 

Saw. Namun, ke $tika wanita te$rse $but jatuh sakit, Nabi justru me $nje$nguknya dan 

me$rawatnya de $ngan pe$nuh kasih sayang. Pe $rbuatan luhur ini me$nye $ntuh hati 

wanita itu, se$hingga akhirnya ia me$me$luk Islam. 

2.  Ke $te$ladanan dalam Ke $sabaran dan Ke $ikhlasan 

Dalam pe$rjalanan dakwahnya, Rasulullah Saw me$nghadapi be $rbagai 

rintangan, se$pe $rti pe$nghinaan, pe$nganiayaan, se $rta pe$nolakan dari kaumnya. 

Namun, be $liau se$nantiasa be$rsikap sabar dan tidak pe $rnah me$mbalas de$ngan 

ke $burukan. Contoh: Ke $sabaran Rasulullah saat Be $rdakwah di Thaif, saat 

me$nye $barkan ajaran Islam di Thaif, Rasulullah me $ngalami pe$rlakuan buruk dari 

pe $nduduk se$te $mpat. Me$re $ka me$le$mparinya de $ngan batu hingga te $rluka. Malaikat 

Jibril me$nawarkan untuk me$mbinasakan pe $nduduk Thaif, te$tapi Rasulullah 

me$nolak dan justru me$mohon ke$pada Allah agar ke$turunan me$re$ka ke$lak 

me$ndapatkan pe$tunjuk. 

3. Ke $te$ladanan dalam Kasih Sayang 

Rasulullah Saw adalah sosok yang pe $nuh kasih, tidak hanya ke $pada 

ke $luarganya dan para sahabat, te $tapi juga ke $pada se $luruh makhluk, te$rmasuk 

he $wan. Pentingnya berbuat baik kepada hewan, bahkan disebut dalam hadis 

bahwa orang yang merawat dan menyayangi mereka akan mendapatkan pahala.  

4. Ke $te$ladanan dalam Gaya Hidup Se $de $rhana 

Me $skipun me $njadi pe$mimpin umat, Rasulullah te $tap hidup de $ngan pe $nuh 

ke $se $de$rhanaan. Be $liau me$ngatur waktu de $ngan se $imbang untuk be $ribadah, 
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be $rkumpul be$rsama ke$luarga, dan be$rinte$raksi de$ngan masyarakat. Ke $se $de$rhanaan 

Rasulullah dalam ke $hidupan se $hari-hari walaupun me $miliki ke$dudukan tinggi, 

Rasulullah Saw le$bih me$milih tidur di atas tikar se$de $rhana. 

Kita juga me $nge $tahui bahwa Nabi Muhammad Saw me$miliki sifat wajib, 

yaitu siddiq artinya be $nar, Amanah artinya dapat dipe $rcaya, sifat tabliq artinya 

me$nyampaikan, dan sifat fatanah artinya pandai dan ce $rdas. Se $lain itu, ada sifat 

dan sikap yang me $re $ka pe $gang te $guh yaitu me $nye $mbah hanya ke $pada Allah Swt., 

Tuhan yang Maha E $sa, taat dan patuh ke $pada Allah Swt. Me$lalui sifat-sifatnya, 

seseorang dapat be$lajar untuk me$njadi pribadi yang le $bih baik. 

Be $rikut contoh sifat Nabi Muhammad Saw, yaitu :  

1. Be $rbuat yang be $nar artinya pe $rbuatan yang se $suai de $ngan pe $rintah agama. 

Ucapan dan tutur kata harus baik dan be $nar, pe$rilaku harus baik dan santun. 

Hindari be $rbuat buruk yang tidak dise$nangi Allah Swt.  

2. Kalau kita dipe$rcaya atau dititipi se $se $orang, ke $rjakanlah de$ngan jujur dan 

Ikhlas.  

2. Pe $san-pe $san ke$baikan harus disampaikan ke $pada orang lain, mulailah dari 

diri se$ndiri, ke$luarga, ke $mudian ke$pada yang lainnya.  

3. Hidup harus ce $rdas, yaitu ce$rdas akal dan ce$rdas Nurani. 

Nabi Muhammad Saw me$rupakan sosok panutan yang se $mpurna dalam 

be $rbagai aspe$k ke$hidupan, se$pe $rti akhlak, ke$pe$mimpinan, ke$tabahan, kasih 

sayang, dan ibadah. Kisah-kisah yang te $lah disampaikan me$mbe $rikan pe$lajaran 

be $rharga te$ntang bagaimana seseorang dapat me$njadi individu yang le $bih baik 

de $ngan me $ncontoh pe$rilaku be$liau dalam ke $hidupan se$hari-hari. 
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F. Kerangka Pikir 

Ke $rangka pikir pe$ne$rapan me$tode$ qishshah dalam me$ningkatkan 

pe $mahamana peserta didik ke$las VA be $rbantuan me$dia gambar Di  SDN 5 

Salamae$ kota palopo  disajikan se$bagai be $rikut :  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka pikir 

G. Hipotesis Tindakan 

Be $rdasarkan kajian Pustaka di atas, maka hipote $sis Tindakan dalam 

pe $ne$litian ini adalah jika pe $ne$rapan me$tode $ qishshah dilaksanakan dalam 

pe $mbe$lajaran, maka pe$mahaman peserta didik ke$las VA SDN 5 salamae $ kota 

palopo te$ntang kisah ke$te$ladanan Nabi Muhammad Saw dapat ditingkatkan.  

 

Penerapan Metode Qishshah 

Materi  

Kisah Keteladanan Nabi Muhammad Saw 

Mengetahui  Tentang 

Kisah Nabi 

Muhammad Saw 

Menjelaskan dan mencontohkan 

materi tentang kisah keteladanan 

Nabi Muhammad Saw dengan 

menggunakan metode qishshah  

Menyelesaikan soal yang 

ada hubungannya dengan 

materi kisah keteladanan 

Nabi Muhammad Saw  

Berbantuan Media Gambar 

Pemahaman Peserta Didik Terhadap Materi 

kisah keteladanan Nabi Muhammad Saw 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Je$nis pe$ne $litian yang digunakan dalam pe $ne$litian ini adalah Pe $ne$litian 

tindakan ke$las. PTK adalah suatu pe $nce $rmatan te$rhadap ke$giatan be $lajar be$rupa 

tindakan, yang se $ngaja dimunculkan dan te $rjadi dalam se$buah ke $las se $cara 

be $rsama. Tindakan te$rse $but dibe$rikan ole$h guru atau arahan dari guru yang 

dilakukan peserta didik de$ngan wawancara langsung tujuannya untuk me $mbantu 

pe $ne$liti me$nge $tahui apa yang te $rjadi dilingkungan dibawah pe $ngamatan, se $pe$rti 

apa pandangan partisipan yang be $rada di latar be$lakang pe $ne$litian dan se$pe $rti apa 

pe $ristiwa atau aktivitas yang te $rjadi.
43

 Pe $ne $liti me$nggunakan me $tode$ qishshah 

dalam pe$ne$litian ini. Hasil produk yang dihasilkan adalah Me$dia gambar Board 

Book de$ngan mate$ri Kisah ke $te $ladanan Nabi Muhammad Saw. 

B. Prosedur Penelitian  

1. Subje $k Pe $ne$litian  

Subje $k dalam pe$ne $litian ini adalah peserta didik ke$las VA di SDN 5 

Salamae$ Kota Palopo pada se$me $ste$r ge $nap. Jumlah peserta didik se$banyak 22 

yang te $rdiri dari 8 Pe$re$mpuan dan 14 laki-laki.  

2. Te$mpat dan Waktu Pe$ne$litian Tindakan  

Pe $ne $litian ini dilakukan di ke $las VA SDN 5 Salamae$ pada se $me$ste $r ge $nap 

yang be $rlokasi di jalan Dr Ratulangi, No.57, Kota Palopo. Alasan SDN 5 Salamae $ 
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me$njadi te$mpat pe$ne$litian adalah kare$na se $kolah te$rse$but me$mpunyai 

karakte$ristik yang se $suai de$ngan pe $ne $litian dan pe$milihan lokasi pe$ne$litian 

didasarkan pada hasil obse $rvasi yang me $nunjukkan bahwa lokasi ini me$me$nuhi 

pe $rsyaratan untuk me$njadi lokasi obse $rvasi baik dari se $gi sarana dan prasarana 

yang te $rse$dia.  

3. Langkah-langkah Pe $ne$litian Tindakan Ke $las  

Me $nurut Kemmis dan Mc Taggart “Pe $ne $litian Tindakan adalah suatu 

rangkaian langkah yang te $rdiri atas e$mpat tahap, yakni pe$re$ncanaan, tindakan, 

pe $ngamatan dan re$fle$ksi.
44

 Se $lanjutnya pe $nje$lasan dari masing-masing tahap 

adalah se$bagai be$rikut : 

a.  Siklus 1 

1. Pe $re $ncanaan  

Pada tahap ini pe$ne$liti me$mpe$rsiapkan prose $s pe$mbe $lajaran de$ngan 

me$nggunakan me $tode$ qishshah. Adapun langkah-langkah be $rikut ini: 

a. Me $mpe$rsiapkan pe $rangkat pe$mbe $lajaran yang akan digunakan (Modul ajar 

dan mate$ri pe $mbe$lajaran).  

b. Me $mpe$rsiapkan sumbe$r, bahan, le$mbar te$s dan me$dia pe$mbe $lajaran. 

2. Tahap Pe$laksanaan  

Pada tahap ini pe$ne $liti me$lakukan hal-hal yang te $lah disiapkan pada tahap 

pe $re$ncanaan. Adapun langkah-langkah pe $laksanaannya adalah se$bagai be $rikut: 

1) Ke $giatan Awal 

a. Guru me $mbuka pe$lajaran de$ngan me $ngucap salam. 
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b. Guru me $nge $ce $k ke$hadiran peserta didik. 

c. Me $lakukan ape$rse$psi (me$ngulas mate$ri pe $lajaran yang lalu de $ngan Tanya 

jawab) de$ngan tujuan untuk me$mbawa peserta didik agar siap dalam 

me$laksanakan prose$s be $lajar.  

d. Guru me $nyampaikan tujuan pe$mbe $lajaran yang ingin dicapai ke $pada peserta 

didik. 

2) Ke $giatan inti 

a. Guru me $mbe$rikan mate$ri pe$mbe$lajaran ke$pada peserta didik. 

b. Guru me $mbe$rikan te$s/kuis ke $pada peserta didik se$tiap individu. 

c. Guru me $mbe$rikan tugas ke$pada peserta didik untuk me$mbuat rangkuman.  

3) Ke $giatan pe$nutup 

a. Guru atau peserta didik me$nyimpulkan mate$ri pe$mbe$lajaran yang sudah 

dipe$lajari. 

b. Guru me $nutup de$ngan doa dan me$gucapkan salam. 

3. Tahap Pe$ngamatan 

Pada tahap ini pe$ne$liti me$lakukan pe $ngamatan be$rsamaan de$ngan 

pe $laksanaan Tindakan untuk me $mpe$role $h data yang akurat untuk pe $rbaikan pada 

siklus be $rikutnya. Dalam pe$ne $litian ini, pe $ne$liti me$lakukan pe$ngamatan de$ngan 

dibantu ole$h kolaborator. Kolaborator be $rtugas me$ngamati aktivitas be $lajar 

peserta didik dan aktivitas me$ngajar guru se $rta prose $s pe $mbe$lajaran yang 

dilaksanakan ole$h pe$ne $liti de$ngan me $nggunakan me$tode$ qishshah. 
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4. Tahap Re$fle $ksi  

Se $te$lah me$lakukan pe$ngamatan te$rhadap tindakan ke$las, maka langkah 

se $lanjutnya adalah me$lakukan re$fle $ksi. Pada tahap re$fle$ksi hasil yang didapat 

dalam tahap obse$rvasi dianalisis apakah se $suai de $ngan yang diharapkan atau 

be $lum, dalam hal ini diadakan pe $re $ncanaan pada siklus be$rikutnya jika be $lum 

se $suai de$ngan tujuan yang diharapkan.  

b. Siklus II 

Pe $laksanaan siklus II be $rdasarkan hasil dari re$fle$ksi pada siklus I. siklus II 

dilaksanakan apabila prose $s pe$mbe $lajaran pada siklus I kurang me $muaskan atau 

tidak se$suai de$ngan hasil yang diharapkan. Pada dasarnya pe $laksanaan siklus II 

adalah untuk me$mpe$rbaiki ke$le$mahan-ke$le$mahan yang te $rjadi pada siklus I, jika 

hasil yang te $lah dipe$role$h se $suai de $ngan tujuan yang ingin dicapai, maka 

pe $laksanaan dari siklus II tidak pe $rlu dilakukan ke$mbali.   

Se $lanjutnya pada gambar 3.2 halaman be $rikutnya akan me$maparkan 

rancangan siklus I dan II : 
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Gambar 3.1 Rancangan siklus penelitian 

  

Wawancara dengan guru dan peserta didik 

 

Analisis penyebab masalah 

Siklus I 

Tahap Perencanan 

Membuat Modul ajar pre-tes dan 

pos-tes. 

Tahap Pelaksanaan 

Proses Pembelajaran materi tentang 

kisah keteladanan nabi Muhammad 

saw dengan menggunakan metode 

qishshah berbantuan media gambar. 

Tahap Pengamatan 

Melakukan wawancara dan Tes siklus 

I. Analisis aktivitas belajar dan tes 

siklus I tentang pemahaman peserta 

didik akan materi yang sudah di 

jelaskan. 

Tahap Refleksi 

Peneliti mengevaluasi proses pembelajaran 

siklus I dibandingkan dengan indikator 

keberhasilan. Karena indikator keberhasilan 

belum tercapai maka penelitian dilanjutkan 

ke siklus II 

Tahap Perencanan 

Membuat Modul ajar pre-tes dan 

pos-tes. 

Tahap Pelaksanaan 

Proses Pembelajaran materi tentang 

kisah keteladanan Nabi Muhammad 

saw dengan menggunakan metode 

qishshah berbantuan media gambar.  

Tahap Pengamatan 

Melakukan wawancara dan Tes siklus 

II. Analisis aktivitas belajar dan tes 

siklus II tentang pemahaman peserta 

didik akan materi yang sudah di 

jelaskan. 

Tahap Refleksi 

Mengevaluasi proses pembelajaran 

siklus II. Karena indikator 

keberhasilan telah tercapai maka 

penelitian hanya sampai siklus II. 

Siklus II 
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C. Sasaran Peneltian  

Dalam pe$ne$litian ini, yang me $njadi sasaran pe$ne $litian adalah 

mengharapkan adanya peningkatan pemahaman peserta didik kelas VA pada 

materi kisah keteladanan Nabi Muhammad Saw hingga mencapai nilai ketuntasan 

klasikal 80%. 

D. Instrumen Penelitian  

Dalam pe$ne $litian kualitatif yang me $njadi instrume$nt utamanya adalah 

pe $ne$liti itu se$ndiri. Pe $ne$liti se$cara mandiri akan me $ngumpulkan data de$ngan cara 

be $rtanya, me $minta, me$nde$ngar, dan me$ngambil data. Dalam instrume $nt pe$ne$litian 

ini pe$ne $liti me$nggunakan be$be $rapa be$ntuk instrume$nt pe$ne$litian se$bagai be $rikut: 

1. Obse $rvasi 

Obse $rvasi me $rupakan te$knik pe$ngumpulan data dalam pe $ne$litian yang 

dilakukan de$ngan me$ngamati se$rta me$ndokume$ntasikan suatu fe$nome$na atau 

pe $rilaku se$cara te$rstruktur. Me$tode$ ini banyak dimanfaatkan dalam pe $ne $litian baik 

kualitatif maupun kuantitatif untuk me $nganalisis kondisi, pola, atau inte $raksi yang 

te$rjadi dalam suatu lingkungan te $rte$ntu. Untuk obse $rvasi dalam pe$ne $litian be$risi 

catatan prose$s pe$mbe $lajaran yang diamati apa adanya se $suai de$ngan apa yang 

te$rjadi dalam prose$s tindakan yang me $lingkupi aktivitas guru ke $las VA di SDN 5 

Salamae$. Se $be$lum me$nggunakan kisi-kisi instrume$n di bawah harus di validasi 

dahulu.  
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Tabel 3.3 Kisi-kisi intrumen Observasi Per siklus 

Aspe $k Indikator Pe $nilaian Tiap 

Pe $rte$muan 

De $skriptor 

Aktivitas guru 

dalam 

pe $mbe$lajaran 

 Pendahuluan  

Me $mpe$rsiapkan 

pe $mbe$lajaran. 

  

Me $mbuka 

pe $mbe$lajaran. 

  

 Inti  

Me $nje$laskan 

mate$ri pe$mbe$lajan 

ke $pada peserta 

didik. 

  

Me $mbe$rikan tugas 

ke $pada peserta 

didik. 

  

  Penutup  

Pe $nutup dalam 

Pe $mbe$lajaran. 

  

(Sumbe $r: adaptasi dari Vanda Wiliyanti,e $t. al., 2025)
45

 

2. Te$s 

Te$s dapat be$rupa pe$rtanyaan, le$mbar ke$rja, atau se$je$nisnya yang dapat 

digunakan untuk me $ngukur pe $nge $tahuan, ke $te$rampilan bakat, dan ke$mampuan 

dari subje$k pe$ne$litian. Le $mbar instrume$n be$rupa te$s be$risi soal-soal te$s yang 

te$rdiri atas butir-butir soal. Se$tiap butir soal me $wakili satu je$nis variable$ yang 

                                                             
45

 Vanda Wiliyanti dkk., Evaluasi Pembelajaran (Jambi: PT Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2025), 10 
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diukur.
46

 Adapun instrume $nt te$s yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

instrume$nt le$mbar te$s pre $-te$s dan pos-te$s ke $mampuan pe$mahaman peserta didik 

pada mate$ri kisah ke$te$ladanan nabi Muhammad saw yang di rancang dalam 

be $ntuk soal pilihan ganda. Se $be$lum me$nggunakan kisi-kisi instrume$nt di bawah 

harus divalidasi dahulu.  

Tabel 3.4 Lembar Kisi-Kisi tes per siklus 

Bentuk 

Soal 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Indikator Butir 

Pertanyaan 

Level 

Kognitif 

PG Kognitif 1. Me $mahami 

se $jarah nabi 

Muhammad 

Saw. 

2. Me $mahami 

hikmah 

se $jarah 

Muhammad 

Saw. 

3. Me $mahami 

contoh 

ke $te$ladanan 

nabi 

Muhammad 

Saw. 

 C2 

(Pe $mahaman) 

(Sumbe $r: adaptasi dari Arie$f Aulia dan Cut E$va, 2019)
47

 

3. Wawancara 

Salah satu be$ntuk dialog yang dilakukan pe $ne $liti untuk me$ngumpulkan 

data informasi dari re $sponde $n dise$but wawancara.
48

Dalam pe$ne $litian ini 

                                                             
46

 Sandu Siyoto, Dasar Metode Penelitian  Kualitatif,  78 
47

 Arief Aulia Rahman dan Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta Timur: 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 406-7 
48

 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta: 

ANDI, 2019), 55 
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wawancara akan dilakukan se $te$lah subje$k me $nge $rjakan soal te$s ke $mampuan 

pe $mahaman peserta didik pada mate$ri yang dije $laskan. Dalam pe$ne $litian ini 

wawancara yang dilakukan adalah wawancara yang be $rsifat se$mi te$rstruktur.  

Wawancara se$mi te$rstruktur adalah wawancara yang be $risi pe$rtanyaan 

yang be $rsifat te$rbuka namun me$miliki batasan te $ma dan alur pe$mbicaraan dan 

juga fle$ksibe $l namun masih te$rkontrol.
49

 Wawancara de$ngan se $mi te$rstruktur 

be $rtujuan untuk me$ne $mukan masalah de $ngan cara te$rbuka. Adapun tujuan 

dilakukan wawancara ini adalah untuk me$ne $mukan se$cara le$bih me$ndalam te$rkait 

jawaban peserta didik me$nge $rjakan soal materi kisah Nabi Muhammad saw .  

Tabel 3.5 Instrumen Kisi-Kisi Wawancara 

Aspek indikator Butir 

Pertanyaan 

Aktivitas guru dalam pe $mbe $lajaran 

kisah ke$te $ladanan Nabi muhammad 

Saw de $ngan me $tode$ Qishshah 

be $rbantuan me$dia gambar 

- Me $mpe$rsiapkan Pe $mbe$lajaran  

- Me $mbuka Pe$mbe $lajaran  

- Me $nutup Pe $mbe$lajaran  

- Inti Pe $mbe $lajaran    

Aktivitas peserta didik dalam 

pe $mbe$lajaran kisah ke$te$ladanan Nabi 

muhammad Saw de$ngan me $tode$ 

Qishshah be $rbantuan me$dia gambar 

- Pe $se $rta didik pada 

pe $mbukaan pe$mbe$lajaran. 

 

 

- Pe $se $rta didik pada inti 

pe $mbe$lajaran.  

 

- Pe $se $rta didik pada akhir 

pe $mbe$lajaran.  

 

(Sumbe $r: adaptasi dari Wayan Widiana, e $t. Al., 2023)
50
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 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, 

(Jagakarsa: Salemba Humanika, 2020), 123 
50

  Wayan Widiana dkk.,Validasi Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan, (Depok: 

Rajawali Pers, 2023), 88 - 90 
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4. Dokume $ntasi 

Dokume $ntasi adalah cara me $ngumpulkan data de$ngan jalan me$ncari 

dokume$n atau catatan dari obje $k yang dite $liti. Be $rdasarkan hal te$rse$but 

dokume$ntasi yang dikumpulkan pada pe $ne $litian ini se $pe$rti modul ajar ke$las VA. 

Se $be $lum me$nggunakan modul ajar yang di buat harus divalidasi dahulu.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data adalah cara yang digunakan ole $h pe $ne $liti untuk 

me$ngumpulkan data-data dari sumbe$r data. Te$knik pe $ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$ne $mukan data yang valid. Te$knik pe $ngumpulan data yang digunakan dalam 

pe $ne$litian ini de$ngan me$mbe $rikan obse$rvasi, te$s, wawancara dan dokume$ntasi.  

1) Obse $rvasi  

Obse $rvasi se $bagai me$tode $ pe$ngumpulan data me$miliki karakte$ristik unik 

dibandingkan de$ngan te $knik lain se$pe$rti wawancara dan dokume$ntasi. Jika 

wawancara se$lalu me$libatkan inte$raksi langsung de $ngan individu, maka obse $rvasi 

tidak hanya be $rfokus pada manusia, te$tapi juga me $ncakup be$rbagai obje$k dan 

fe $nome$na alam lainnya. Obse $rvasi ini be $risi catatan hasil pe$ngamatan yang dicatat 

ole$h se $sama guru yang be $rtindak se$bagai pe $ngamat (obse$rve $r) yaitu guru ke $las VA 

SDN 5 salamae$. 

2) Te$s 

Te$s adalah alat atau prose $dur be $rupa pe $rtanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk me$ngukur dan me $nilai tingkat ke $mampuan se$se $orang.
51

 Dalam 
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 Dewi Susilawati, Tes Dan Pengukuran, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2020), 11 
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pe $ne$litian ini, te$s digunakan untuk me$ngukur tingkat pe $mahaman peserta didik 

pada mate$ri kisah ke$te$ladanan nabi Muhammad Saw. Soal te$s yang dibe $rikan 

adalah soal yang be $rbe$ntuk pilihan ganda. Pe $ne $liti me$mbe$rikan pre$-te $s dan pos-

te$s te $ntang mate$ri kisah ke$te $ladanan Nabi Muhammad Saw ke$pada subje$k, dan 

me$mbe $rikan waktu ke$pada subje$k untuk me$mahami soal yang dibe $rikan.  

3) Wawancara 

Pe $ne $liti me$wawancara langsung guru Pe $ndidikan agama islam yaitu 

Muhammad Djibril dan be$be$rapa peserta didik ke$las VA SDN 5 Salamae$ Kota 

Palopo se $rta me$ngamati prose$s pe $mbe $lajaran pe$ndidikan islam di ke$las VA.  

4) Dokume $ntasi  

           Pe $ne $liti me$ngambil data dari dokume$n atau catatan yang ada di SDN 5 

Salamae$ Kota Palopo yang ada hubungannya de $ngan skripsi ini.  

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah pe $ngolahan data me $njadi siste$matis dan le$bih 

se $de $rhana yang dipe $role$h dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokume$ntasi se$hingga mudah dipahami.
52

 analisis hasil te$s peserta didik de$ngan 

me$nggunakan kunci jawaban yang te $lah dibuat pe$ne $liti. Adapun langkah-langkah 

untuk me$nganalisis hasil te$s peserta didik se $bagai be $rikut:  

1) Me $ngore $ksi hasil te$s peserta didik de $ngan me $nggunakan kunci jawaban yang 

te$lah dibuat pe$ne $liti.  

2) Data hasil te$s yang te $lah dipe$role$h ke $mudian diolah me$nggunakan pe $rse$ntase $ 

yang dirumuskan pada halaman be$rikutnya: 
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 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan, Kebudayaan, 
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p 
𝑓

𝑛
 × 100 

Keterangan: 

P  : Pre $se $ntase$ 

f  : Fre $kue$nsi jawaban peserta didik 

n          : Jumlah skor ke$se $luruhan (skor maksimum)
53

  

3) Skor yang dipe $role $h dikate$gorikan be $rdasarkan tingkatan skor tinggi, se $dang, 

re $ndah dalam tabe$l se$bagai be $rikut: 

Tabel 3.6  Rentang Nilai Guru 

Nilai Kategori 

0 – 68 Sangat Re $ndah 

69 – 78 Cukup 

79 – 89 Baik 

90 – 100 Sangat Baik 

( Sumbe $r Re$ntang Nilai Guru Ke $las VA )
54

 

a. Re $duksi Data  

Re $duksi data adalah be$ntuk analisis data yang me $ngarahkan, me$mbuang 

yang tidak pe$rlu, dan me$ngorganisasi data se$de $mikian rupa se$hingga ke $simpulan 

akhir dapat diambil. Re $duksi data juga digunakan pe $ne $liti untuk me$mandu 

pe $ne$litian agar me$ncapai tujuan yang dicapai.
55

  Dalam me$lakukan re$duksi data 

langkah yang dilakukan di halaman be$rikut:  

                                                             
53

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 94 
54

  “ Lembar KKTP Kelas VA Di SDN 5 Salamae,” 2025 
55
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1. Re $kaman suara be$be$rapa kali sampai je$las dan be$nar apa yang diungkapkan 

guru pe $ndidikan agama islam dan peserta didik ke$las VA saat wawancara, 

ke $mudian me$ncatat se$mua pe$mbicaraan te$rse$but. 

2. Hasil transkip dipe$riksa ulang ke$be $narannya ole$h pe $ne$liti de$ngan 

me$nde $ngarkan ulang ke $mbali ungkapan di saat wawancara.  

3. Me $mbandingkan hasil transkip de $ngan data hasil re$kaman dan me$mbuang 

data yang tidak dipe$rlukan.  

b. Pe $nyajian Data 

Pe $nyajian data adalah ke $giatan ke$tika se $kumpulan informasi disusun, 

se $hingga me$mbe $ri ke$mungkinan akan adanya pe $narikan ke$simpulan dan 

pe $ngambilan tindakan. Be $ntuk pe $nyajian data kualitatif dapat be $rupa te$ks naratif 

be $rbe$ntuk catatan lapangan. Be $ntuk-be$ntuk ini me$nggabungkan informasi yang 

te$rsusun dalam suatu be $ntuk yang padu dan mudah diraih, se $hingga me $mudahkan 

untuk me$lihat apa yang se $dang te $rjadi, apakah ke$simpulan sudah te$pat atau 

se $baliknya me $lakukan analisis ke$mbali.  

c. Pe $narikan Ke $simpulan  

Pe $narikan Ke $simpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk 

me$ngambil Tindakan.
56

  

Pe $narikan ke$simpulan pada pe$ne $litian ini yaitu ke $giatan me$rangkum 

be $rdasarkan se$mua hal yang te $rdapat dalam re$duksi data dan pe$nyajian data, yang 

be $rtujuan untuk me$ngide $ntifikasi ke$salahan peserta didik dan pe$nye $bab peserta 
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didik be$lum bisa paham de$ngan mate$ri yang sudah dije $laskan de$ngan guru 

pe $ndidikan islam yang me $nggunakan me$dia audio visual.  

Be $rdasarkan ke$tiga analisis data di atas maka, pe $nulis dapat simpulkan 

bahwa dalam pe$ne $litian kualitatif be$rmula dari pe$ngorganisasian data ke$mudian 

me$nyusun informasi yang te $lah ada dan pada akhirnya data te $rse $but dianalisi 

untuk se $lanjutnya diambil Tindakan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 

A. Hasil Penelitian  

Pe $ne $liti dalam me$laksanakan pe$ne $rapan me$tode$ qishshah be$rbantuan 

me$dia gambar dilakukan se$lama 2 bulan lamanya pada awal bulan januari 2025 

hingga awal bulan Fe $bruari yang dimana pe $ne$rapan ini me$ngalami 2 siklus. Pada 

tiap siklus te$rdiri atas 3 Pe $rte$muan de$ngan 2 pe $rte$muan pe$mbe$lajaran dan 1 

pe $rte$muan untuk te$s. Dalam pe$laksanaan siklus I dilakukan 4 tahapan yaitu 

pe $re$ncanaan, pe$laksanan, pe$ngamatan dan re $fle$ksi. Adapun siklus 1 di bawah ini : 

1) Pe $re $ncanaan  

Pe $ne $litian ini dirancang untuk me $ngimple$me $ntasikan langkah-langkah 

dalam prose$s pe $mbe$lajaran. Pe$rsiapan yang dilakukan se $bagai be$rikut: 

a) Me $mbuat modul ajar de$ngan fokus mate$ri ajar te$ntang kisah ke $te $ladanan nabi 

Muhammad Saw.  

b) Me $nyiapkan instrume$n pe $ne$litian, te$rmasuk le$mbar obse$rvasi, le$mbar 

wawancara guru dan peserta didik, se$rta te$s untuk me$ngukur ke $mampuan 

pe $mahaman peserta didik ke$las VA. 

2) Pe $laksanaan Pe$mbe$lajaran 

a. Pe $rte$muan Pe $rtama 

Adapun jadwal pe $ne $litian dilaksanakan pada se $tiap hari rabu jam 10:20 – 

12.00. Pada pe$rte $muan pe$rtama pe$ne $liti me$mpe$rsiapkan prose$s pe$mbe$lajaran 

de $ngan me$nggunakan me $tode$ qishshah be$rbantuan me$dia audio visual yang 



45 

 

 

se $be $lumnya digunakan ole$h guru dalam mate$ri kisah ke$te $ladanan nabi 

Muhammad Saw.  

1. Ke $giatan Awal 

 Pada tahap awal prose$s pe $mbe $lajaran, ke $giatan diawali de$ngan guru 

me$ngucapkan salam yang ke $mudian dijawab ole$h para peserta didik. Se$te$lah itu, 

guru me $minta ke$tua ke$las untuk me$mimpin doa se$be $lum me$mulai pe$mbe$lajaran. 

Se $lanjutnya, se $luruh peserta didik be$rsama-sama me$mbaca doa. Se$te $lah se$le$sai, 

guru me $nanyakan kabar peserta didik dan me$lakukan pe$nge$ce$kan ke$hadiran. 

Se $be $lum masuk ke$ mate$ri, guru me $mbe$rikan kata-kata motivasi untuk 

me$mbangkitkan se $mangat be$lajar peserta didik. Ke $mudian, guru me$ngajukan 

pe $rtanyaan te$rkait mate$ri yang te $lah dipe$lajari pada pe$rte$muan se$be $lumnya, lalu 

me$nghubungkannya de $ngan mate$ri yang akan dipe$lajari pada hari itu. Se $bagai 

pe $nutup ke$giatan awal, guru me$nyampaikan tujuan pe $mbe $lajaran se$rta gambaran 

umum te$ntang mate$ri yang akan dipe$lajari. 

2. Ke $giatan inti 

Ke $giatan inti dalam prose$s pe$mbe $lajaran dan me$njadi bagian utama dalam 

pe $laksanaan pe$mbe$lajaran. 

a. Guru me $mbe$rikan mate$ri pe $mbe$lajaran ke $pada peserta didik de$ngan 

me$nggunakan me $tode$ qishshah be $rbantuan me$dia audio visual de$ngan mate$ri 

kisah ke$te $ladanan nabi Muhammad Saw. 

b. Guru me $mbe$rikan pre$-te$s siklus I ke $pada peserta didik. 
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c. Guru me $mbe$rikan tugas ke $pada peserta didik untuk me$mbuat rangkuman pada 

mate$ri yang sudah disampaikan dan pada pe $rte$muan se$lanjutnya akan 

dipre$se $ntasikan.  

d. Se $te$lah itu, guru me $mbe$rikan ke $se $mpatan ke$pada peserta didik untuk 

me$ngajukan pe $rtanyaan te $rkait hal-hal yang masih be $lum me$re$ka pahami. 

3. Ke $giatan Akhir 

Tahap akhir pe$mbe $lajaran dalam tahap ini, guru dan peserta didik 

be $rsama-sama me$rangkum inti mate$ri yang te $lah dipe$lajari. Se $lain itu, guru 

me$nutup pe $mbe$lajaran de$ngan peserta didik me$mbaca doa se$sudah be $lajar.  

b. Pe $rte$muan Ke $dua 

 Pe $rte$muan ke$dua dalam siklus I dilaksanakan pada 8 Januari 2025 pukul 

10.20-12.00 de$ngan durasi 90 me$nit. Mate $ri yang dibahas me$rupakan ke$lanjutan 

dari pe$mbe$lajaran te$ntang kisah ke $te$ladanan Nabi Muhammad saw. Pada 

pe $rte$muan ini, digunakan me$tode$ qishshah be$rbantuan me$dia gambar yaitu board 

book.  

1. Ke $giatan Awal 

 Prose$s pe $mbe $lajaran pada tahap awal dimulai de $ngan guru me $ngucapkan 

salam, yang ke $mudian dijawab ole$h peserta didik. Se $te$lah itu, guru me $minta ke$tua 

ke $las untuk me$mimpin doa se$be $lum me $mulai pe$mbe$lajaran. Se$te$lah ke$giatan 

te$rse$but, guru me $nanyakan kabar peserta didik dan me$me $riksa ke$hadiran me$re $ka. 

Se $be $lum me$masuki inti pe$mbe$lajaran, guru me $mbe$rikan kata-kata motivasi, 

se $pe $rti "Orang yang be $rhe$nti be$lajar akan me$njadi bagian dari masa lalu, 

se $dangkan me$re $ka yang te$rus be $lajar akan me$njadi pe$mimpin di masa de$pan." 
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Tujuan dari motivasi ini adalah untuk me $mbangun se $mangat peserta didik dalam 

be $lajar. Ke $mudian, guru me$nje$laskan tujuan pe$mbe$lajaran yang diharapkan dapat 

dicapai se$lama ke$giatan be $rlangsung. 

2. Ke $giatan Inti 

Ke $giatan inti dalam prose$s pe$mbe $lajaran dan me$njadi bagian utama dalam 

pe $laksanaan pe$mbe$lajaran. 

a. Guru me $nje$laskan mate$ri pe $mbe$lajaran ke $pada peserta didik de$ngan 

me$nggunakan me$tode $ qishshah be$rbantuan me$dia gambar yaitu board book 

de $ngan mate$ri kisah ke$te$ladanan nabi Muhammad Saw. 

b. Guru me $nce$ritakan kisah ke$te$ladanan Nabi Muhammad Saw ke$pada peserta 

didik me$lalui board book.  

c. Sambil me$nde $ngar ce$rita, se$lanjutnya guru me$mbe$rikan ke$se $mpatan ke$pada 

peserta didik jika ada yang mau be $rtanya.  

d. Se $te$lah se$le $sai ce$rita guru me$mpe$rsilahkan ke$pada peserta didik untuk 

me$mpre $se $ntasikan hasil rangkuman yang te $lah dike$rjakan pada pe$rte$muan 

se $be $lumnya.  

3. Ke $giatan Akhir 

 Tahap akhir dalam se $si ini, guru dan peserta didik be$rsama-sama 

me$rangkum poin-poin pe$nting dari mate $ri yang te $lah dipe$lajari. Se$lain itu, guru 

me$mbe $rikan dorongan se $mangat ke $pada peserta didik agar le$bih te$rmotivasi 

dalam be$lajar. Guru juga me$mbe$ritahukan bahwa pada pe$rte$muan se$lanjutnya 

akan dilaksanakan pos-te$s siklus I. Se $bagai pe$nutup, ke $giatan diakhiri de$ngan 

pe $mbacaan doa se$sudah be $lajar. 
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c. Pe $rte$muan Ke $tiga 

 Pada pe$rte$muan ke$tiga dalam siklus I dilaksanakan pada 15 Januari 2025 

pukul 10.20-12.00 de$ngan durasi 90 me $nit. Se $suai de$ngan yang te $lah disampaikan 

pada pe$rte $muan se$be$lumnya, se $si ini difokuskan pada pe$laksanaan pos-te $s guna 

me$ngukur tingkat ke $mampuan pe$mahaman peserta didik se$te$lah me$ne$rapkan 

me$tode $ qishshah be $rbantuan me$dia gambar. Se $te$lah peserta didik me$nye $le$saikan 

te$s, guru me $manfaatkan waktu yang te $rsisa untuk me$mbe $rikan ke$se $mpatan 

ke $pada me$re $ka dalam me$ngajukan pe $rtanyaan te $rkait mate$ri yang masih be $lum 

dipahami, baik dari pe$rte$muan se$be $lumnya. Se $bagai pe $nutup, pe$mbe $lajaran 

diakhiri de$ngan pe $mbacaan doa se$sudah be $lajar. 

3) Tahap Pe$ngamatan 

Pada tahap ini pe$ne$liti me$lakukan pe $ngamatan be$rsamaan de$ngan 

pe $laksanaan tindakan untuk me$mpe$role$h data yang akurat untuk pe$rbaikan pada 

siklus be $rikutnya pe $ne $liti me$nggunakan le$mbar obse $rvasi untuk me $nilai aspe$k 

ke $te$rlaksanaan pe$mbe$lajaran, pre$-te $s dan pos-te$s untuk me$ningkatkan 

pe $mahaman peserta didik. Adapun untuk me$nge $tahui re$spon peserta didik se $te$lah 

pe $mbe$lajaran pe$ne $liti me$nggunakan wawancara. Dalam pe $ne $litian ini, pe$ne $liti 

me$lakukan pe$ngamatan de$ngan dibantu ole$h kolaborator. Kolaborator be$rtugas 

me$ngamati aktivitas me $ngajar guru se $rta prose $s pe $mbe$lajaran yang dilaksanakan 

ole$h pe $ne $liti de$ngan me $nggunakan me$tode $ qishshah be$rbantuan me$dia gambar. 
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Observasi Guru Siklus I 

Aspek Indikator Deskripsi Tiap 

Pertemuan 

 

Aktivitas 

guru dalam 

pe $mbe$lajaran 

 

Pendahuluan  

Mempersiapkan Pembelajaran 

1 2 3 

Me $mpe$rsiapkan Modul, me$dia, 

mate$ri, pre$-te$s, pos-te$s dan me$tode $ 

pe $mbe$lajaran. 

   

Me $mbuka pe$lajaran de$ngan 

me$ngucap salam. 

   

Me $nge $ce$k ke $hadiran peserta didik    

Ice $ bre $aking me$ningkatkan 

ke $fokusan peserta didik se$be$lum 

be $lajar. 

   

Me $nyampaikan tujuan pe$mbe$lajaran.    

Inti 

Mengarahkan dan membimbing 

siswa 

   

 Me $mbe$rikan pre$-te$s siklus I ke $pada 

peserta didik. 

   

Me $nje$laskan mate$ri pe $mbe$lajaran 

ke $pada peserta didik me$nggunakan 

me$tode $ qishshah de $ngan me $dia 

audio visual. 

   

Me $mbe$rikan tugas ke $pada peserta 

didik untuk me$mbuat rangkuman 

pada mate$ri yang dibe $rikan.  

   

Penutup 

Menutup Pembelajaran 

   
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Me $mbe$rikan pos-te$s se $te$lah 

pe $mbe$lajaran. 

   

Doa dan salam    

 

Adapun hasil re$kapitulasi le$mbar obse$rvasi guru siklus I yakni pada 

indikator te$lah te$rpe $nuhi se $cara ke$se$luruhan be $rdasarkan pe$ngamatan guru mata 

pe $lajaran. Jika me$lihat saran dari guru mata pe$lajaran me$nge$nai pe$ne $rapan me$tode$ 

qishshah be $rbantuan me$dia gambar diharapkan guru atau pe $ne $liti pe$rlu le$bih 

me$nguasai te $ntang pe $nge $lolaan ke$las. Hal ini dibutuhkan agar pe $ne $liti 

ke $de$pannya le $bih mampu me$nge $lola ke$las se $hingga pe $ne$liti mampu me$mbimbing 

dan me$ngarahkan peserta didik me$ngikuti tahap-tahap pe$laksanaan pe$ne$rapan 

me$tode $ qishshah be $rbantuan me$dia gambar agar me $ncapai tujuan pe$mbe$lajaran 

mate$ri kisah ke$te$ladanan nabi Muhammad Saw. 

Uji pe$mahaman peserta didik me$nggunakan pre$-te$s dan pos-te $s yang 

dilakukan pada pe$rte$muan ke $ 4 dike $las VA Untuk pre $-te$s me $miliki re$spode $n 

se $banyak 20 orang dan untuk pos-te $s me $miliki re$spode $n 22 orang. Be $rikut hasil 

re $kapitulasi te$s peserta didik pada siklus 1 : 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Pre-Tes Peserta Didik Siklus I 

Rentang Kriteria Jumlah Peserta Didik Persen % 

0 – 68 Sangat Re $ndah 8 40% 

69 – 78 Cukup 8 40% 

79 – 89 Baik 3 15% 

90 – 100 Sangat Baik 1 5% 

Jumlah Siswa 20 

Ketuntasan Klasikal  80% 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Pos-Tes Peserta Didik Siklus I 

Rentang Kriteria Jumlah Peserta Didik Persen % 

0 – 68 Sangat Re $ndah 8 36 % 

69 – 78 Cukup 5 23% 

79 – 89 Baik 3 13% 

90 – 100 Sangat Baik 6 28% 

Jumlah Siswa 22 

Ketuntasan Klasikal  80% 

 

Adapun Hasil pre $s-te $s me $nyatakan se $kitar 40% yang be $lum tuntas 

se $dangkan yang sudah tuntas se $kitar 60% jika dibandingkan de $ngan nilai pos-te$s 

ada se$kitar 36% yang be $lum tuntas dan se $kitar 64% yang sudah tuntas. Se $hingga 

hal ini me$mbuktikan adanya pe $ningkatan ke $mampuan pe$mahaman peserta didik 

ke $las VA Namun be $lum me$ncapai ke$tuntasan klasikal 80%. 

Tabel 4.4 Wawancara Peserta Didik Siklus I 

Responden Pertanyaan 

 

Deskripsi/Jawaban 

Positif Ne $gatif 

 

 

 

22  

Peserta 

Didik 

1. Apakah anda me$rasa 

ke $sulitan me$mahami 

mate$ri pe$mbe$lajaran 

PAI de $ngan me $tode$ 

qishshah be $rbantuan 

me$dia gambar ? 

Be $rdasarkan 

pe $rnyataan 11 

peserta didik 

tidak me$rasa 

me$ngalami 

ke $sulitan dalam 

be $lajar. 

Pada pe$ne $rapan 

me$dia guru yakni 

audio visual tidak 

bisa dite$rapkan 

karna adanya 

ke $ndala pada 

jaringan se $hingga 

me$nurut 11 peserta 

didik me$rasa 

ke $sulitan dalam 

be $lajar. 
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2. Apakah me $tode$ dan 

me$dia te$rse$but anda 

sukai dan ingin 

me$ncobanya lagi 

dalam pe$mbe $lajaran 

PAI ? 

Me $nurut 8 orang 

peserta didik 

me$tode $ yang 

digunakan 

me$narik dan 

me$nye $nangkan. 

Me $nurut 14 orang 

peserta didik 

kurang fokus 

dalam be$lajar 

kare$na te$mannya 

banyak yang ribut 

dan guru kurang 

me$mbe $rikan 

pe $rhatian. 

3. Apakah me $tode$ dan 

me$dia te$rse$but 

mampu 

me$ningkatkan 

pe $mahaman ? 

8 orang peserta 

didik sudah bisa 

me$mahami 

te$ntang kisah nabi 

Muhammad saw. 

14 me$rasa be $lum 

bisa me$mahami 

se $pe $nuhnya 

te$ntang mate$ri 

kisah nabi 

Muhammad. 

 

Adapun hasil wawancara peserta didik me $nyatakan se $kitar 11 orang  tidak 

me$rasa me$ngalami ke$sulitan dalam be$lajar se $dangkan pada pe$ne$rapan me$dia guru 

yakni audio visual tidak bisa dite $rapkan karna adanya ke $ndala pada jaringan 

se $hingga me $nurut 11 peserta didik me $rasa ke$sulitan dalam be$lajar. Untuk 

pe $rnyataan ke$dua me$nurut 8 orang peserta didik me$tode$ yang digunakan me $narik 

dan me$nye $nangkan Se $dangkan me $nurut 14 orang peserta didik kurang fokus 

dalam be$lajar kare$na te$mannya banyak yang ribut dan guru kurang me $mbe$rikan 

pe $rhatian. Dan pe$rnyataan te$rakhir  8 orang peserta didik sudah bisa me$mahami 

te$ntang kisah nabi Muhammad Saw Se$dangkan 14 peserta didik me$rasa be$lum 

bisa me$mahami se$pe $nuhnya te $ntang mate$ri kisah nabi Muhammad saw 

 

 

 

. 
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Tabel 4.5 Wawancara Guru Siklus I 

Responden Pertanyaan 

 

Deskripsi/Jawaban 

 

 

 

 

Guru 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

 

 

1. Apa saja yang anda pe $rsiapkan 

se $be $lum me$ngajar ? 

Me $mpe$rsiapkan pe$rangkat 

pe $mbe$lajaran, me$dia 

pe $mbe$lajaran, mate$ri ajar dan 

alat pe$raga. 

2. Apa saja me $tode$ dan me$dia 

yang biasa anda gunakan dalam 

me$ngajar ? 

Me $tode$nya be $rvariasi mulai 

dari ce$ramah, ke$mudian me$dia 

yang digunakan LCD, alat 

tulis dan lain-lain. 

3. Bagaimana anda me$mbuka dan 

me$nutup pe $mbe$lajaran di dalam 

ke $las ?  

Me $mbuka de$ngan salam, doa, 

ice$ bre$aking, me$me$riksa 

ke $siapan murid dan me$nutup 

de $ngan me $nyimpulkan mate$ri, 

re$fle$ksi, doa pe$nutup. 

4. Bagaimana cara anda 

me$mbawakan mate$ri 

pe $mbe$lajaran di dalam ke$las ? 

De $ngan bantuan me$dia 

e$le$ktronik untuk me$mudahkan 

pe $mahaman murid dan agar 

murid te$rtarik dalam be$lajar. 

5. Bagaimana anda me$nghadapi 

ke $sulitan-ke$sulitan 

pe $mbe$lajaran di dalam ke$las ? 

Dise $le$saikan me$lalui 

pe $nde$katan individu de$ngan 

nasihat, me$re $fle$ksi hasil 

capaian pe$mbe$lajaran untuk 

pe $re$ncanaan pe$rbaikan 

be $rikutnya. 

 

Adapun hasil wawancara guru adalah pe $rnyataan pe$rtama guru 

Me $mpe$rsiapkan pe$rangkat pe $mbe$lajaran, me$dia pe$mbe $lajaran, mate$ri ajar dan alat 

pe $raga. Pe $ryataan ke $dua me$tode $ yang digunakan be $rvariasi mulai dari ce$ramah, 

ke $mudian me$dia yang digunakan LCD, alat tulis dan lain-lain. Pe $rnyataan ke$tiga 

guru me $mbuka de$ngan salam, doa, ice$ bre $aking, me$me $riksa ke$siapan murid dan 

me$nutup de $ngan me $nyimpulkan mate$ri, re$fle $ksi, doa pe$nutup. Pe $rnyataan  
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ke $e$mpat guru me$mbawakan mate$ri de$ngan bantuan me$dia e$le $ktronik untuk 

me$mudahkan pe$mahaman murid dan agar murid te $rtarik dalam be$lajar. Dan 

pe $rnyataan te$rakhir guru me$nye $le$saikan ke $sulitan se$lama pe$mbe $lajaran  me$lalui 

pe $nde$katan individu de $ngan nasihat, me$re $fle$ksi hasil capaian pe $mbe$lajaran untuk 

pe $re$ncanaan pe$rbaikan be$rikutnya. 

4. Tahap Re$fle $ksi  

 Re $fle$ksi dilakukan se$te$lah me$lalui tahap pe$re$ncanaan, pe$laksanaan 

tindakan, dan obse$rvasi. Tujuan dari re$fle$ksi ini adalah untuk me $ngide $ntifikasi 

ke $kurangan yang te $rjadi pada siklus I se $rta me$nge $valuasi aspe $k-aspe $k yang pe $rlu 

dipe$rbaiki dalam pe$re$ncanaan siklus be$rikutnya. Se $lanjutnya, pe $ne $liti be$ke$rja 

sama de$ngan guru mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam untuk me$ndiskusikan 

data yang dipe $role$h dari pe$laksanaan tindakan dan obse $rvasi. Be $rdasarkan hasil 

analisis, untuk me $ningkatkan pe$mahaman peserta didik dalam mate$ri kisah 

ke $te$ladanan Nabi Muhammad Saw pada siklus I masih be$lum me$ncapai hasil 

yang me $muaskan. 

Be $rdasarkan hasil pos-te $s siklus 1 se $kitar 36% yang be $lum tuntas. Jika 

dilihat dari hasil wawancara peserta didik se $be $lumnya dite$mukan ke$ndala dalam 

hal me$tode$ dan me$dia se $hingga untuk me $ningkatkan pe$mahaman peserta didik di 

siklus ke$ 2 guru harus le$bih me$mbe$rikan pe$rhatian, me$mfokuskan peserta didik 

dan me$ne $tapkan untuk me$nambah me$dia baru yang dapat le$bih me$nge $fe$ktifkan 

pe $mbe$lajaran se$pe $rti game$s.  

Adapun siklus II akan dite $rapkan me$tode $ qishshah be $rbantuan me$dia 

gambar yang dapat me$ningkatkan pe$mahaman peserta didik.  
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1. Pe $re $ncanaan  

a) Me $mbuat modul ajar de$ngan fokus mate $ri ajar te$ntang kisah ke$te$ladanan nabi 

Muhammad Saw de$ngan anak yatim.  

b) Me $nyiapkan instrume$n pe $ne $litian, te$rmasuk le$mbar obse $rvasi, le $mbar 

wawancara guru dan peserta didik, se$rta te$s untuk me$ngukur ke $mampuan 

pe $mahaman peserta didik ke$las VA. 

 Pe $laksanaan tindakan pada siklus II te $rdiri dari tiga pe$rte$muan, yang 

me$ncakup dua se $si pe$mbe $lajaran dan satu se $si untuk te$s siklus II. Se $tiap se$si 

pe $mbe$lajaran be$rlangsung se $lama 90 menit. Se $tiap pe$rte $muan te$rbagi me $njadi tiga 

tahapan utama, yaitu ke $giatan awal, ke$giatan inti, dan ke$giatan pe$nutup.  

2. Pe $laksanaan Pe$mbe$lajaran 

a. Pe $rte$muan Ke $e$mpat 

 Pe $rte$muan ke$e$mpat be$rlangsung pada 22 Januari 2025 dari pukul 10.20-

12.00 de $ngan durasi 90 me$nit. Mate$ri yang dibahas dalam se $si ini adalah kisah 

ke $te$ladanan Nabi Muhammad Saw de$ngan anak yatim. Pe$mbe $lajaran dilakukan 

de $ngan me $ne$rapkan me$tode$ qishshah be $rbantuan me$dia gambar yaitu board book.  

1) Ke $giatan awal 

 Tahap awal pe$mbe$lajaran dimulai de $ngan guru me $ngucapkan salam, yang 

ke $mudian dijawab ole$h peserta didik. Se $te $lah itu, guru me $minta ke$tua ke$las untuk 

me$mimpin doa se$be $lum me$mulai pe$mbe$lajaran. Se $te$lah ke$giatan te$rse$but, guru 

me$nanyakan kabar peserta didik se$rta me$me $riksa ke$hadiran me$re $ka. Se$be $lum 

me$masuki inti pe$mbe $lajaran, guru me $mbe$rikan kata-kata motivasi untuk 

me$ningkatkan se $mangat be$lajar peserta didik. Se$te$lah itu, guru me $ngajukan 
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pe $rtanyaan me$nge $nai mate$ri yang te $lah dipe $lajari pada pe$rte$muan se$be $lumnya dan 

me$nghubungkannya de $ngan topik yang akan dibahas. Se $bagai pe $nutup pada tahap 

awal, guru me $nyampaikan tujuan se $rta mate$ri pe $mbe$lajaran yang akan dipe $lajari 

dan me$lakukan pre$-te $s siklus II ke $pada peserta didik. 

2) Ke $giatan Inti 

 Ke $giatan inti dalam prose$s pe $mbe$lajaran dan me$njadi bagian utama dalam 

pe $laksanaan pe$mbe$lajaran. 

a. Guru me $nje$laskan mate$ri pe $mbe$lajaran ke $pada peserta didik de$ngan 

me$nggunakan me$tode $ qishshah be$rbantuan me$dia gambar yaitu board book 

de $ngan mate$ri kisah ke$te$ladanan nabi Muhammad Saw. 

b. Guru me $nce $ritakan kisah ke$te$ladanan nabi Muhammad Saw ke$pada peserta 

didik me$lalui board book.  

c. Sambil me$nde $ngar ce$rita, se$lanjutnya guru me$mbe$rikan ke$se $mpatan ke$pada 

peserta didik jika ada yang mau be $rtanya.  

d. Guru me $mbagikan pre$-te$s siklus II ke $pada peserta didik. 

3) Ke $giatan Akhir 

 Tahap akhir pe$mbe $lajaran dalam se$si ini, guru dan peserta didik be$rsama-

sama me$rangkum inti mate$ri yang te $lah dipe$lajari. Se$lain itu, guru me$mbe $rikan 

motivasi ke$pada peserta didik untuk me$numbuhkan se$mangat be$lajar. Se$bagai 

pe $nutup, pe$mbe$lajaran diakhiri de$ngan pe $mbacaan doa se$sudah be$lajar. 

b. Pe $rte$muan Ke $lima 

 Pe $rte$muan ke$lima be$rlangsung pada 5 Fe $bruari 2025 dari pukul 10.20 

hingga 12.00 de $ngan durasi 90 me$nit. Mate$ri yang dibahas dalam se $si ini adalah 
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kisah ke$te $ladanan Nabi Muhammad Saw de $ngan anak yatim. Pe$mbe $lajaran 

dilakukan de$ngan me $ne$rapkan me$tode$ qishshah be $rbantuan me$dia gambar yaitu 

board book de$ngan tambahan game$s bola-bola pe$rtanyaan.  

1) Ke $giatan Awal 

Tahap awal pe$mbe $lajaran dimulai de$ngan guru me $ngucapkan salam, yang 

ke $mudian dijawab ole$h peserta didik. Se $te $lah itu, guru me $minta ke$tua ke$las untuk 

me$mimpin doa se$be $lum me$mulai pe$mbe$lajaran. Se $te$lah ke$giatan te$rse$but, guru 

me$nanyakan kabar peserta didik se$rta me$me $riksa ke$hadiran me$re $ka. Se$be $lum 

me$masuki inti pe$mbe $lajaran, guru me $mbe$rikan kata-kata motivasi untuk 

me$ningkatkan se $mangat be$lajar peserta didik. Se$te$lah itu, guru me $ngajukan 

pe $rtanyaan me$nge $nai mate$ri yang te $lah dipe $lajari pada pe$rte$muan se$be $lumnya dan 

me$nghubungkannya de $ngan topik yang akan dibahas. Se$bagai pe $nutup pada tahap 

awal, guru me $nyampaikan tujuan se$rta mate$ri pe $mbe$lajaran yang akan dipe$lajari. 

2) Ke $giatan Inti 

Ke $giatan inti dalam prose$s pe$mbe $lajaran dan me$njadi bagian utama dalam 

pe $laksanaan pe$mbe$lajaran. 

a. Guru me $nje$laskan mate$ri pe $mbe$lajaran ke $pada peserta didik de$ngan 

me$nggunakan me$tode $ qishshah be$rbantuan me$dia gambar yaitu board book 

de $ngan mate$ri kisah ke$te$ladanan nabi Muhammad Saw dan anak yatim. 

b. Guru me $nce $ritakan kisah ke$te$ladanan nabi Muhammad Saw ke$pada peserta 

didik me$lalui board book.  

c. Guru me $laksanakan ke$giatan be$rupa game $s yaitu bola-bola pe$rtanyaan untuk 

tambahan agar me$ningkatkan ke$aktifan peserta didik.  
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3) Ke $giatan Akhir 

 Tahap akhir dalam se $si ini, guru dan peserta didik be$rsama-sama 

me$rangkum mate$ri yang te $lah dipe$lajari. Se $lain itu, guru me $mbe$rikan motivasi 

ke $pada peserta didik se$rta me$nginformasikan bahwa pada pe $rte$muan se $lanjutnya 

akan diadakan pos-te$s. Se $bagai pe $nutup, ke $giatan diakhiri de$ngan pe $mbacaan doa 

se $sudah be $lajar. 

c.  Pe $rte$muan ke$e$nam 

 Pe $rte$muan ke $e$nam dalam siklus II dilaksanakan pada 12 Fe $bruari 2025 

pukul 10.20 hingga 12.00 de $ngan durasi 90 me$nit. Se$suai de $ngan yang te $lah 

disampaikan pada pe$rte$muan se$be $lumnya, pe $rte $muan ini difokuskan pada 

pe $laksanaan pos-te$s siklus II untuk me $ngukur tingkat ke $mampuan pe$mahaman 

peserta didik se$te $lah me$ne $rapkan me$tode $ qishshah be $rbantuan me$dia gambar 

de $ngan tambahan game$s yaitu bola-bola pe$rtanyaan. Se $te$lah peserta didik 

me$nye $le$saikan te$s, guru me $manfaatkan waktu yang te $rsisa de $ngan me $mbe$rikan 

ke $se $mpatan ke$pada me$re $ka untuk be$rtanya me$nge $nai mate$ri yang be $lum dipahami 

dari pe$rte $muan se$be $lumnya ataupun te $rkait soal-soal pos-te $st. Se $bagai pe $nutup, 

pe $mbe$lajaran diakhiri de$ngan me $mbaca doa se $sudah be$lajar. 

3. Tahap Pe$ngamatan 

Pada tahap ini pe$ne$liti me$lakukan pe $ngamatan be$rsamaan de$ngan 

pe $laksanaan Tindakan untuk me $mpe$role $h data yang akurat untuk pe $rbaikan pada 

siklus be $rikutnya pe $ne $liti me$nggunakan le$mbar obse $rvasi untuk me $nilai aspe$k 

ke $te$rlaksanaan pe$mbe$lajaran, pre$-te $s dan pos-te$s untuk me$ningkatkan 
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pe $mahaman peserta didik. Adapun untuk me$nge $tahui re$spon peserta didik se $te$lah 

pe $mbe$lajaran pe$ne $liti me$nggunakan wawancara. Dalam pe $ne $litian ini, pe$ne $liti 

me$lakukan pe$ngamatan de$ngan dibantu ole$h kolaborator. Kolaborator be$rtugas 

me$ngamati aktivitas me $ngajar guru se $rta prose $s pe $mbe$lajaran yang dilaksanakan 

ole$h pe $ne $liti de$ngan me $nggunakan me$tode $ qishshah be$rbantuan me$dia gambar. 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Observasi Guru Siklus II 

Aspe $k Indikator De $skripsi Tiap Pe$rte$muan 

 Pendahuluan  

Mempersiapkan Pembelajaran 

4 5 6 

Aktivitas 

guru dalam 

pe $mbe$lajaran 

Me $mpe$rsiapkan Modul, me$dia, 

mate$ri, pre$-te$s, pos-te$s dan me$tode $ 

pe $mbe$lajaran. 

   

Me $mbuka pe$lajaran de$ngan 

me$ngucap salam. 

   

Me $nge $ce$k ke $hadiran peserta didik    

Ice $ bre $aking me$ningkatkan 

ke $fokusan peserta didik se$be$lum 

be $lajar. 

   

Me $nyampaikan tujuan pe$mbe$lajaran.    

Inti 

Mengarahkan dan membimbing 

siswa 

   

 Me $mbe$rikan pre$-te$s siklus II ke $pada 

peserta didik. 

   

Me $nje$laskan mate$ri pe $mbe$lajaran 

ke $pada peserta didik me$nggunakan 

me$tode $ qishshah be $rbantuan me$dia 

   
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gambar. 

Me $laksanakan ke$giatan be $rupa 

game $s untuk tambahan agar 

me$ningkatkan pe$mahaman peserta 

didik. 

   

Penutup 

Menutup Pembelajaran 

   

Me $mbe$rikan pos-te $s se $sudah 

pe $mbe$lajaran. 

   

Doa dan salam    

 

Adapun hasil re $kapitulasi le$mbar obse$rvasi guru siklus II yakni pada 

indikator te$lah te$rpe $nuhi se $cara ke$se$luruhan be $rdasarkan pe$ngamatan guru mata 

pe $lajaran. Jika me$lihat saran dari guru mata pe$lajaran me$nge$nai pe$ne $rapan me$tode$ 

qishshah be $rbantuan me$dia gambar diharapkan me$dia gambar untuk mate$ri kisah 

ke $te$ladanan nabi Muhammad Saw dipe$rbanyak se $suai de $ngan jumlah peserta 

didik di ke$las VA. Hal ini dibutuhkan agar pe $ne $liti mampu ke$de$pannya 

me$maksimalkan pe$mbe$lajaran dan me$ningkatkan pe$mahaman siswa se$hingga 

me$ncapai tujuan pe$mbe $lajaran mate$ri kisah ke $te$ladanan nabi Muhammad Saw. 

Uji pe $mahaman peserta didik me$nggunakan pre$-te $s dan pos-te$s siklus 2 

yang dilakukan pada pe $rte$muan ke$ 4 dike $las VA Untuk pre $-te$s me $miliki re$spode $n 

se $banyak 22 dan untuk pos-te$s me $miliki re$spode $n 22 orang. Be $rikut hasil 

re $kapitulasi te$s peserta didik pada siklus II dihalaman berikut : 
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Pre-Tes Peserta Didik Siklus II 

Rentang Kriteria Jumlah Siswa Persen % 

0 – 68 Sangat Re $ndah 6 28% 

69 – 78 Cukup 5 23% 

79 – 89 Baik 8 36% 

90 – 100 Sangat Baik 3 13% 

Jumlah Peserta Didik 22 

Ketuntasan Klasikal  80% 

 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Pos-Tes Peserta Didik Siklus II 

Rentang Kriteria Jumlah Siswa Persen % 

0 – 68 Sangat Re $ndah 4 19% 

69 – 78 Cukup 2 9% 

79 – 89 Baik 5 23% 

90 – 100 Sangat Baik 11 50% 

Jumlah Peserta Didik 22 

Ketuntasan Klasikal  80% 

 

Adapun Hasil pre $s-te $s me $nyatakan se $kitar 28% yang be $lum tuntas 

se $dangkan yang sudah tuntas se $kitar 71% jika dibandingkan de $ngan nilai pos-te$s 

ada se$kitar 19% yang be $lum tuntas dan se $kitar 82% yang sudah tuntas. Se $hingga 

hal ini me$mbuktikan adanya pe $ningkatan ke $mampuan pe$mahaman peserta didik 

ke $las VA mate$ri kisah ke $te$ladanan nabi Muhammad Saw karna dari hasil pos-te$s 

siklus 2 sudah me$ncapai yakni 82% dari 80% nilai klasikal guru.  
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Tabel 4.9 Wawancara Peserta Didik Siklus II 

Responden Pertanyaan 

 

Deskripsi/Jawaban 

Positif Ne $gatif 

 

 

 

22 

Peserta 

Didik 

1. Apakah anda me$rasa 

ke $sulitan me$mahami 

mate$ri pe$mbe$lajaran 

PAI de $ngan me $tode$ 

qishshah be $rbantuan 

me$dia gambar ? 

Be $rdasarkan 

pe $rnyataan 19 

peserta didik 

tidak me$rasa 

me$ngalami 

ke $sulitan dalam 

be $lajar. 

Pada pe$ne $rapan 

me$dia guru yakni 

me$dia gambar 

kurang 

dipe$rhatikan 

me$nurut 3 peserta 

didik karna sibuk 

ce$rita de$ngan 

te$mannya. 

2. Apakah me $tode$ dan 

me$dia te$rse$but anda 

sukai dan ingin 

me$ncobanya lagi 

dalam pe$mbe $lajaran 

PAI ? 

Me $nurut 22 orang 

peserta didik 

me$tode $ dan me$dia 

yang digunakan 

me$narik dan 

me$nye $nangkan 

se $hingga me $re$ka 

mudah paham 

de $ngan mate$ri. 

- 

3. Apakah me $tode$ dan 

me$dia te$rse$but 

mampu 

me$ningkatkan 

pe $mahaman ? 

21 orang peserta 

didik sudah bisa 

me$mahami 

te$ntang kisah nabi 

Muhammad Saw. 

1 me$rasa masih 

be $lum bisa 

me$mahami 

se $pe $nuhnya 

te$ntang mate$ri 

kisah nabi 

Muhammad. 

 

Adapun hasil wawancara peserta didik me $nyatakan se$kitar 19 orang  tidak 

me$rasa me$ngalami ke$sulitan dalam be$lajar se $dangkan pada pe$ne$rapan me$dia guru 

yakni me $dia gambar kurang dipe$rhatikan me$nurut 3 peserta didik karna sibuk 

ce$rita de$ngan te $mannya.Untuk pe $rnyataan ke $dua me$nurut 22 orang peserta didik 

me$tode $ qishshah dan me$dia gambar yang digunakan me $narik dan me$nye $nangkan 



63 

 

 

se $hingga me$re $ka mudah paham de$ngan mate$ri. Dan pe$rnyataan te$rakhir  21 orang 

peserta didik sudah bisa me$mahami te $ntang kisah nabi Muhammad Saw. 

Se $dangkan 1 masih me$rasa be$lum bisa me$mahami se$pe $nuhnya te $ntang mate$ri 

kisah nabi Muhammad Saw. 

Tabel 4.10 Wawancara Guru Siklus II 

Responden Pertanyaan Deskripsi/Jawaban 

 

 

 

 

Guru 

Pe $ndidikan 

Agama Islam 

 

 

1. Apa saja yang anda 

pe $rsiapkan se$be $lum 

me$ngajar ? 

Me $mpe$rsiapkan pe$rangkat 

pe $mbe$lajaran, me$dia 

pe $mbe$lajaran, mate$ri dan alat 

pe $raga. 

2. Apa saja me $tode$ dan me$dia 

yang biasa anda gunakan 

dalam me$ngajar ? 

Me $tode$nya be $rvariasi mulai dari 

ce$ramah, ke$mudian me$dia yang 

digunakan LCD, alat tulis dan lain-

lain. 

3. Bagaimana anda me$mbuka 

dan me$nutup pe$mbe $lajaran 

di dalam ke$las ?  

Me $mbuka de$ngan salam, doa, ice$ 

bre $aking, me$me $riksa ke$siapan 

murid dan me$nutup de $ngan 

me$nyimpulkan mate$ri, re$fle$ksi, 

doa pe$nutup. 

4. Bagaimana me$nurut anda 

te$ntang me $tode$ qishshah 

be $rbantuan me$dia gambar 

dalam mate$ri te$ntang kisah 

nabi Muhammad! Apakah 

me$tode $ ini me$narik untuk 

guru gunakan dalam 

me$ngajar ? 

se $te$lah me$lihat be$rapa kali 

pe $rte$muan itu sangat e$fe $ktif kare$na 

untuk peserta didik kate$gori visual 

dalam krite$ria ini me$re $ka akan 

le$bih ce$pat tangkap pe$mbe$lajaran 

yang be $rnuansa gambar. 

5. Apakah ada ke$sulitan kalau 

misalnya anda 

me$nggunakan me $tode$ 

qishshah be $rbantuan me$dia 

gambar dalam me$ngajar ? 

Tidak ada, se$lama me$dia itu 

diduplikatkan se$suai de$ngan 

peserta didik, misalkan jumlah 

me$dianya karna ini me$dia gambar 

jadi otomatis se $tiap peserta didik 

dapat, kalau hanya satu yang dapat 

maka pe$ncapaian pe$mbe $lajaran 

tidak maksimal. 
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Adapun hasil wawancara guru adalah pe $rnyataan pe$rtama guru 

Me $mpe$rsiapkan pe$rangkat pe $mbe$lajaran, me$dia pe$mbe $lajaran, mate$ri ajar dan alat 

pe $raga. Pe $ryataan ke $dua me$tode $ yang digunakan be $rvariasi mulai dari ce$ramah, 

ke $mudian me$dia yang digunakan LCD, alat tulis dan lain-lain. Pe $rnyataan ke$tiga 

guru me $mbuka de$ngan salam, doa, ice$ bre $aking, me$me $riksa ke$siapan peserta 

didik dan me$nutup de$ngan me $nyimpulkan mate$ri, re$fle $ksi, doa pe$nutup. 

Pe $rnyataan  ke$e $mpat pe$ndapat guru te$ntang me $tode$ qishshah be $rbantuan me$dia 

gambar bahwa “se$te$lah me$lihat be$rapa kali pe$rte $muan itu sangat e$fe$ktif kare$na 

untuk peserta didik kate$gori visual dalam krite$ria ini me$re $ka akan le$bih ce$pat 

tangkap pe$mbe $lajaran yang be $rnuansa gambar”. Dan pe $rnyataan te$rakhir guru 

be $rpe$ndapat “Tidak ada ke$sulitan dalam me$nggunakan me$tode$ qishshah 

be $rbantuan me$dia gambar, se$lama me$dia itu diduplikatkan se$suai de$ngan jumlah 

peserta didik, misalkan jumlah me $dianya karna ini me$dia gambar jadi otomatis 

se $tiap peserta didik dapat, kalau hanya satu yang dapat maka pe $ncapaian 

pe $mbe$lajaran tidak maksimal, jadi me $dia ini le$bih dipe$rbanyak lagi”. 

4. Tahap Re$fle $ksi  

Prose$s pe $mbe$lajaran de$ngan me$ne $rapkan me$tode$ qishshah be$rbantuan 

me$dia gambar dalam se $tiap tahap pe$mbe$lajaran te$lah se$le $sai dilaksanakan. 

Se $luruh tahapan dan langkah-langkah dalam pe$mbe $lajaran te$lah be$rjalan de$ngan 

baik, se $bagaimana te$rlihat dari hasil pe$ngamatan yang te $rcatat dalam le$mbar 

obse $rvasi.  
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Me $mbandingkan pe$ningkatan pe$mahaman peserta didik baik dari siklus I 

sampai siklus II te $rse$but pe$ne $liti me$nggunakan pre$-te$s dan pos-te $s. Pada siklus I 

se $kitar 60% yang tuntas di pre $-te $s dan se $kitar 64% yang tuntas di pos-te$s. 

Se $dangkan di siklus ke $ II se $kitar 71% yang tuntas di pre $-te$s Dan se $kitar 82%  

yang tuntas di pos-te $s. Maka jika dilihat di siklus I be $lum me$ncapai ke$tuntasan 

klasikal yakni 80% namun pada siklus II sudah me $ncapai ke$tuntasan klasikal 

guru, se $hingga pe $ne$liti dapat me$nyatakan pe $ne$rapan me$tode$ qishshah be $rbantuan 

me$dia gambar mampu me$ningkatkan pe $mhaman peserta didik. Hal ini juga 

didukung de $ngan hasil wawancara guru kare$na me $dia dan me$tode$ yang digunakan 

itu juga e$fe $ktif dan cocok untuk peserta didik yang visual se $rta suka 

me$nde $ngarkan kisah.  

B. Pembahasan 

 Pe $ne $litian ini me$rupakan pe$ne $litian tindakan ke$las yang be $rtujuan untuk 

me$nge $tahui pe$ningkatan ke $mampuan pe$mahaman peserta didik me$lalui me$tode$ 

qishshah be $rbantuan me$dia gambar dalam pe$mbe $lajaran Pe$ndidikan Agama Islam 

di SDN 5 Salamae$ Kota Palopo. Ke $giatan pe$mbe$lajaran dilakukan dalam dua 

siklus yakni siklus I dan siklus II, se $tiap siklus dilakukan 3 kali pe $rte$muan, 

de $ngan 2 kali pe $rte$muan untuk pe$mbe$lajaran dan 1 kali pe$rte$muan untuk te$s. 

Se $tiap siklus te$rdiri dari tahap pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, pe$ngamatan dan 

re $fle$ksi. Ke $giatan yang dilakukan pada siklus II adalah pe$rbaikan dari siklus I. 

Untuk me$ngumpulkan data dalam pe $ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan le $mbar 

wawancara ke$te$rlaksanaan pe$mbe $lajaran, dan te$s ke $mampuan pe$mahaman peserta 

didik. 
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 Ke $giatan pe $mbe$lajaran de$ngan me $nggunakan me $tode$ qishshah 

be $rbantuan me$dia gambar pada mate $ri kisah ke $te$ladanan Nabi Muhammad Saw 

te$lah me$nunjukkan hasil yang e $fe$ktif, hal ini te$rlihat sangat je$las dari hasil te$s 

ke $mampuan pe$mahaman peserta didik dari tiap siklusnya. Dimana pada siklus I 

hasilnya me $ncapai 60% dan me$ngalami pe $ningkatan pada siklus II me $njadi 71%. 

Se $lanjutnya hasil te $s peserta didik pada akhir siklus I dipe $role $h se $kitar 64% 

de $ngan klasikal ke$tuntasan 80% dikate$gorikan be $lum tuntas, se$dangkan pada 

siklus II se $kitar 82% dikate$gorikan tuntas se $rta me$ngalami pe$ningkatan. 

Be $rdasarkan te$muan hasil pe$ne$litian re$le $van juga me$nunjukkan adanya 

pe $ningkatan ke$mampuan pe$mahaman peserta didik dalam pe$mbe $lajaran 

Pe $ndidikan Agama Islam mate$ri kisah ke$te $ladanan Nabi Muhammad Saw de$ngan 

me$nggunakan me $tode$ qishshah be $rbantuan me$dia gambar, yaitu salah satunya 

jurnal Muktarimin Abdi, de $ngan hasil pe $ne$litiannya me$nunjukkan bahwa dari 

siklus I hingga siklus II dapat dilihat bahwa pe $ne$rapan me$tode$ qishshah dapat 

me$ningkatkan ke$mampuan pe$mahaman peserta didik dalam pe$mbe $lajaran 

Pe $ndidikan Agama Islam di SDN 002 Pantai Ce $rmin. 
57

 

Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi kisah keteladanan 

Nabi Muhammad saw pada Siklus I disebabkan oleh rendahnya tingkat fokus 

selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini diungkapkan melalui hasil 

wawancara dengan peserta didik, di mana mereka menyatakan bahwa suasana 

kelas yang bising akibat ulah beberapa peserta didik yang ribut telah mengganggu 

konsentrasi dan kenyamanan belajar. Kondisi ini menyebabkan peserta didik yang 

                                                             
57

 Muktarimin Abdi, Penerapan Metode Qishshah Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 002 Pantai Cermin, 2022 
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benar-benar ingin memahami materi merasa kesulitan untuk menyerap informasi 

secara optimal.   

Melihat permasalahan tersebut, peneliti kemudian mengambil langkah 

strategis pada Siklus II dengan menambahkan kegiatan interaktif berupa 

permainan edukatif, yaitu games bola pertanyaan. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, namun tetap fokus 

pada pencapaian tujuan pembelajaran. Melalui permainan ini, peserta didik diajak 

untuk lebih aktif, terlibat langsung dalam proses belajar, serta dilatih untuk 

mendengarkan dan merespons secara bergiliran. Aktivitas ini terbukti mampu 

meningkatkan tingkat konsentrasi peserta didik karena mereka merasa lebih 

tertarik dan tidak cepat bosan. Selain itu, interaksi antar peserta didik dalam 

suasana kompetitif yang positif juga mendorong keterlibatan emosional mereka 

terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih hidup, 

menyenangkan, dan mampu meningkatkan pemahaman siswa secara lebih efektif.  

Berdasarkan hasil dari dua siklus pembelajaran tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa metode qishshah berbantuan media gambar efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi Pendidikan Agama 

Islam, khususnya pada kisah keteladanan Nabi Muhammad saw. Selain itu, 

penciptaan suasana belajar yang menyenangkan melalui permainan edukatif juga 

turut berkontribusi dalam meningkatkan fokus dan partisipasi aktif peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be $rdasarkan hasil pe$ne$litian tindakan ke$las yang te $lah dilaksanakan dapat 

ditarik ke$simpulan bahwa te$rjadi pe$ningkatan ke$mampuan pe$mahaman peserta 

didik SDN 5 Salamae$ Kota Palopo me $lalui me$tode$ qishshah be $rbantuan me$dia 

gambar. Hal ini dibuktikan sebagai berikut: 

1. Keterlaksanaan pembelajaran melalui metode qishshah berbantuan media 

gambar pada materi kisah keteladanan Nabi Muhammad saw di SDN 5 

Salamae menunjukkan perbedaan hasil antara Siklus I dan Siklus II. 

Berdasarkan wawancara, pada Siklus I peserta didik merasa kurang fokus dan 

belum memahami materi dengan baik, sehingga pembelajaran dianggap 

kurang efektif. Namun pada Siklus II, mereka menilai pembelajaran lebih 

menarik, membantu pemahaman, dan meningkatkan fokus karena adanya 

variasi metode dan penggunaan media gambar.  

2. Hasil te $s ke $mampuan pe$mahaman peserta didik me$lalui me$tode $ qishshah 

be $rbantuan me$dia gambar pada mate$ri kisah ke$te$ladanan nabi Muhammad 

Saw di SDN 5 Salamae$ Kota palopo, pada siklus I me $ndapat nilai se$kitar 71% 

se $hingga tidak me $ncapai ke$tuntasan klasikal 80%  dan te $rmasuk kate$gori tidak 

tuntas, pada siklus II me $ningkat de $ngan nilai se$kitar 82% te$rmasuk kate$gori 

tuntas. Hasil te$s ke $mampuan pe$mahaman peserta didik te$lah me$ningkat dari 

siklus I ke $ siklus II.  
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B. Saran 

 Se $te$lah me$lakukan pe$ne$litian di SDN 5 Salamae $ Kota Palopo, maka 

pe $ne$liti me$ngajukan be $be$rapa saran be$rikut:  

1. Me $tode$ qishshah be $rbantuan me$dia gambar dapat me$njadi salah satu 

pe $rtimbangan se $bagai alte$rnatif dalam prose $s pe $mbe$lajaran.  

2. Bagi guru, pe $ne $liti me$ngharapkan dari hasil pe $ne $litian ini, me$tode$ qishshah 

be $rbantuan me$dia gambar dapat dite$rapkan dalam pe$mbe$lajaran Pe $ndidikan 

Agama Islam untuk me$ningkatkan ke$mampuan pe$mahaman peserta didik.  

3. Pe $ne $litian ini dapat dike$mbangkan untuk pe$ne$litian se$lanjutnya dan 

me$mbe $rikan pe$ngalaman be$lajar yang dapat me$ningkatkan ke$mampuan 

pe $mahaman peserta didik.  
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Lampiran VII Lembar Validasi   

LEMBAR VALIDASI TES  

Judul penelitian :Penerapan Metode Qishshah Berbantuan Media 

Gambar Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas 

VA Pada Materi Kisah Keteladanan Nabi Muhammad 

Saw Di SDN 5 Salamae 

Nama Mahasiswa : Nurhasa Satya Putri 

NIM   : 2102010109 

Nama Validator : Dr. Makmur, S.Pd., M.Pd 

Keterangan:  

1. Tujuan pengunaan validasi ini adalah untuk mendapatkan penilain tes yang 

akan digunakan di kelas VA dalam materi kisah keteladanan nabi muhammad 

saw. 

2. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) pada tes yang akan 

digunakan di kelas VA dalam materi kisah keteladanan nabi Muhammad saw.  

3. Berdasarkan pendapat Bapak/ibu berilah tanda (  ) pada kolom yang sesuai 

dengan pernyataan, sebagai berikut: 

Untuk kesimpulan mohon diisi:     Kriteria :  

LD  : Layak Digunakan    1 = Sangat tidak baik 

LDP : Layak digunakan dengan perubahan 2 = Kurang baik 

TLD : Tidak Layak digunakan   3 = Cukup 

        4 = Baik 

        5 = Sangat Baik 

4. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar saran. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR 

Judul penelitian :Penerapan Metode Qishshah Berbantuan Media 

Gambar Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas 

VA Pada Materi Kisah Keteladanan Nabi Muhammad 

Saw Di SDN 5 Salamae 

Nama Mahasiswa : Nurhasa Satya Putri 

NIM   : 2102010109 

Nama Validator : Ahmad Refki Saputra, S.E., M.E 

Keterangan:  

1. Tujuan pengunaan validasi ini adalah untuk mendapatkan penilain modul ajar 

yang akan digunakan di kelas VA dalam materi kisah keteladanan nabi 

muhammad saw. 

2. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) pada modul ajar 

yang akan digunakan di kelas VA dalam materi kisah keteladanan nabi 

Muhammad saw.  

3. Berdasarkan pendapat Bapak/ibu berilah tanda (  ) pada kolom yang sesuai 

dengan pernyataan, sebagai berikut: 

Untuk kesimpulan mohon diisi:     Kriteria :  

LD  : Layak Digunakan    1 = Sangat tidak baik 

LDP : Layak digunakan dengan perubahan 2 = Kurang baik 

TLD : Tidak Layak digunakan   3 = Cukup 

        4 = Baik 

        5 = Sangat Baik 

4. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar saran. 



 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI WAWANCARA 

Judul penelitian :Penerapan Metode Qishshah Berbantuan Media 

Gambar Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas 

VA Pada Materi Kisah Keteladanan Nabi Muhammad 

Saw Di SDN 5 Salamae 

Nama Mahasiswa : Nurhasa Satya Putri 

NIM   : 2102010109 

Nama Validator : Dr. Makmur, S.Pd., M.Pd 

Keterangan:  

1. Tujuan pengunaan validasi ini adalah untuk mendapatkan penilain lembar 

wawancara yang akan digunakan di kelas VA dalam materi kisah keteladanan 

nabi muhammad saw. 

2. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) pada lembar 

wawancara yang akan digunakan di kelas VA dalam materi kisah keteladanan 

nabi Muhammad saw.  

3. Berdasarkan pendapat Bapak/ibu berilah tanda (  ) pada kolom yang sesuai 

dengan pernyataan, sebagai berikut: 

Untuk kesimpulan mohon diisi:     Kriteria :  

LD  : Layak Digunakan    1 = Sangat tidak baik 

LDP : Layak digunakan dengan perubahan 2 = Kurang baik 

TLD : Tidak Layak digunakan   3 = Cukup 

        4 = Baik 

        5 = Sangat Baik 

4. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar saran. 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI MEDIA 

Judul penelitian :Penerapan Metode Qishshah Berbantuan Media 

Gambar Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas 

VA Pada Materi Kisah Keteladanan Nabi Muhammad 

Saw Di SDN 5 Salamae 

Nama Mahasiswa : Nurhasa Satya Putri 

NIM   : 2102010109 

Nama Validator : Asgar Marzuki, S.Pd., M.Pd. I 

Keterangan:  

1. Tujuan pengunaan validasi ini adalah untuk mendapatkan penilain media yang 

akan digunakan di kelas VA dalam materi kisah keteladanan nabi muhammad 

saw. 

2. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) pada media yang 

akan digunakan di kelas VA dalam materi kisah keteladanan nabi Muhammad 

saw.  

3. Berdasarkan pendapat Bapak/ibu berilah tanda (  ) pada kolom yang sesuai 

dengan pernyataan, sebagai berikut: 

Untuk kesimpulan mohon diisi:     Kriteria :  

LD  : Layak Digunakan    1 = Sangat tidak baik 

LDP : Layak digunakan dengan perubahan 2 = Kurang baik 

TLD : Tidak Layak digunakan   3 = Cukup 

        4 = Baik 

        5 = Sangat Baik 

4. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar saran. 
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